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ABSTRAK 

Rizka Safitri, 2025. Pengaruh Kualitas Audit dan Whistleblowing System 

Terhadap Pencegahan Fraud dengan Moderasi Moralitas. Skripsi. Jurusan 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Dibimbing oleh: Chairul Ihsan Burhanuddin dan Idrawahyuni. 

       Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Kualitas Audit dan Whistleblowing System Terhadap 

Pencegahan Fraud dengan Moderasi Moralitas. Pengambilan sampel yang 

digunakan adalah sensus sampling dan didapatkan sampel sejumlah 31 

responden dari Auditor Inspektorat Kota Makassar. Teknik pengumpulan data 

adalah dengan melakukan penyebaran kuesioner. Sumber data yang digunakan 

yaitu data primer dan instrument penelitian menggunakan skala likert. Kemudian 

dianalisis dengan menggunakan Patrial Least Square-moderating dengan 

SmartPLS 3.0 software. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit 

berpengaruh terhadap pencegahan fraud, sedangkan whistleblowing system tidak 

berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Selanjutnya menunjukkan bahwa 

moralitas dapat memoderasi whistleblowing system terhadap pencegahan fraud, 

namun memperlemah hubungan whistleblowing system terhadap pencegahan 

fraud dan moralitas tidak dapat memoderasi kualitas audit terhadap pencegahan 

fraud. 

       Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas audit 

sangat penting untuk mencegah fraud di instansi pemerintah. Sementara itu, 

whistleblowing system perlu diperkuat karena belum berpengaruh signifikan, 

kemungkinan akibat kurangnya pemahaman atau kepercayaan pegawai terhadap 

sistem tersebut. Selain itu, meskipun moralitas dapat memoderasi hubungan 

whistleblowing system dengan pencegahan fraud, perannya justru memperlemah, 

sehingga penguatan etika pegawai tetap perlu dilakukan sebagai pelengkap 

sistem formal pengawasan. 

Kata Kunci: Kualitas Audit, Whistleblowing System, Pencegahan Fraud, 

Moralitas 
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ABSTRACT 

Rizka Safitri, 2025. The Effect of Audit Quality and Whistleblowing System 

on Fraud Prevention with Morality Moderation. Thesis. Department of 

Accounting, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University 

of Makassar. Supervised by: Chairul Ihsan Burhanuddin and Idrawahyuni. 

       This research is a type of quantitative research that aims to determine the 

Effect of Audit Quality and Whistleblowing System on Fraud Prevention with 

Morality Moderation. The sampling used is census sampling and a sample of 31 

respondents was obtained from the Makassar City Inspectorate Auditor. The data 

collection technique is by distributing questionnaires. The data sources used are 

primary data and the research instrument uses a Likert scale. Then analyzed using 

Patrial Least Square-moderating with SmartPLS 3.0 software. The results of the 

study indicate that audit quality has an effect on fraud prevention, while the 

whistleblowing system has no effect on fraud prevention. Furthermore, it shows 

that morality can moderate the whistleblowing system on fraud prevention, but 

weakens the relationship between the whistleblowing system and fraud prevention 

and morality cannot moderate audit quality on fraud prevention.  

       The implications of this study indicate that improving audit quality is very 

important to prevent fraud in government agencies. Meanwhile, the whistleblowing 

system needs to be strengthened because it has not had a significant effect, 

possibly due to a lack of understanding or employee trust in the system. In addition, 

although morality can moderate the relationship between the whistleblowing 

system and fraud prevention, its role actually weakens it, so strengthening 

employee ethics still needs to be done as a complement to the formal supervision 

system. 

Keywords: Audit Quality, Whistleblowing System, Fraud Prevention, Morality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Tindakan Fraud merupakan suatu tindakan tidak jujur yang dilakukan oleh 

seseorang yang dapat merugikan pihak tertentu dan menguntungkan 

pembuatnya dengan cara memanipulasi data yang ada atau melakukan 

tindakan yang tidak wajar dan melanggar hukum (Siregar & Surbakti, 2020). 

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) ada banyak jenis 

penipuan, termasuk penyuapan, penyalahgunaan aset, dan penipuan laporan 

keuangan (Laudeciska et al., 2022). Fraud dapat terjadi didunia bisnis 

(swasta) maupun disektor publik (pemerintahan) (Qorirah & Syofyan, 2024). 

       Berdasarkan hasil Global Fraud Survey 2024, kerugian akibat penipuan 

berdasarkan nilai rata-rata sebesar USD 145,000 per kasus atau berdasarkan 

nilai rata-rata sebesar USD 1,7 juta dan total rata-rata kerugian tahunan 

sebesar 5% dari pendapatan kotor perusahaan. Kerugian 5% ini tidak pernah 

turun dibandingkan jajak pendapat sebelumnya. Selain itu, kemungkinan 

besar total kerugian rata-rata tahunan sebesar 5% tidak akan berkurang 

karena variasi dan jenis penipuan terus bertambah, menjadi lebih canggih dan 

kompleks sebelum adanya perkembangan teknis dan peralatan deteksi. Hal 

ini membuktikan bahwa penipuan tidak pernah mati dan selalu disembunyikan 

dalam hal apapun (wartaekonomi.co.id). 

       Di Indonesia khususnya Sulawesi Selatan, permasalahan terkait fraud 

dalam kasus korupsi sudah banyak terjadi pada sektor publik tepatnya pada 

lembaga pemerintahan. Diantaranya, pada tahun 2023 Kasus suap yang 

melibatkan empat oknum pegawai Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
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Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu Gilang Gumilar, Yohanes Binur Haryanto 

Manik, Wahid Ikhsan Wahyudin, dan Andy Sonny, serta mantan Sekretaris 

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang (PUTR) Provinsi Sulsel, Edy 

Rahmat, menunjukkan sebuah skema korupsi yang melibatkan manipulasi 

hasil pemeriksaan keuangan dan penggelembungan proyek infrastruktur 

(Sumber: Liputan6.com, 2023). 

       Pada bulan Oktober 2023, Inspektorat Kabupaten Bone, Sulawesi 

Selatan (Sulsel) menemukan dugaan penyalahgunaan anggaran dari hasil 

Audit sejak periode Januari-September mencapai Rp8,2 miliar di APBD Bone 

(Sumber: detikSulsel, 2023). Selanjutnya kejari Sidrap menemukan adanya 

unsur Perbuatan Melawan Hukum (PMH) sekaitan dengan kasus dugaan 

korupsi Anggaran Rumah Tangga (ART) unsur Pimpinan DPRD Kabupaten 

Sidrap Tahun Anggaran 2020 hingga 2023, dan untuk menguatkan hal 

tersebut, Kejari Sidrap kemudian mengajukan permintaan audit perhitungan 

kerugian negara ke Inspektorat Sidrap (Sumber:Tribun-timur.com, 2024). 

       Berdasarkan hal tersebut sistem pemerintahan akan terganggu jika fraud 

dibiarkan terus berlanjut tanpa mengambil langkah atau tindakan pencegahan 

apapun untuk menghentikan atau mencegahnya, walaupun tindakan fraud 

tidak dapat sepenuhnya dihilangkan, namun hal ini dapat diminimalisir dengan 

melakukan upaya pencegahan (Fitrianti et al., 2024). Adapun upaya yang 

dilakukan dalam pencegahan fraud yaitu memperketat pengauditan agar hasil 

dari kualitas audit mendapatkan hasil yang maksimal. Kualitas audit menjadi 

harapan dari pengguna jasa audit terutama publik atau pemegang saham 

yang menaruh harapan bahwa laporan keuangan yang telah diaudit tentunya 

merupakan laporan keuangan yang bebas dari salah saji material, baik yang 
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disebabkan oleh kekeliruan  atau kecurangan (Sanusi et al., 2020) . Menurut 

(Andi Wawo, 2022) Kualitas audit adalah kesempatan untuk menemukan dan 

mendeteksi masalah dalam laporan keuangan perusahaan, baik itu masalah 

material. Sedangkan Menurut (Ginanjar Rakhmatullah & Reskino, 2024) 

Kualitas audit merupakan hal penting dalam akuntan publik karena audit yang 

berkualitas menjamin bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh 

perusahaan adalah akurat dan dapat dipercaya. 

       Menurut (Chairi et al., 2022) selain audit yang berkualitas untuk 

mencegah fraud salah satu faktor yang dinilai dapat memberikan efek yang 

besar dalam pencegahan fraud adalah whistleblowing system. Whistleblowing 

system merupakan suatu proses pengaduan dugaan tindakan fraud yang 

dilakukan oleh seseorang yang bekerja didalam perusahaan (Aswandi, 2023). 

Dengan menggunakan whistleblowing system suatu perusahaan menjadi 

lebih mudah dalam melaporkan tindakan fraud (Kivaayatul Akhyaar et al., 

2022). Saat ini Inspektorat Kota Makassar telah menggunakan whistleblowing 

system bernama e-Akkuta’nang untuk mengurangi terjadinya fraud, namun 

faktanya tindakan fraud terus meningkat jumlahnya (Fitrianti et al., 2024).  

       Penelitian terkait kualitas audit, whistleblowing system, dan pencegahan 

fraud telah banyak dilakukan, namun hasil penelitian menunjukkan 

ketidakkonsistenan. Menurut temuan  Glenardy et al., (2022) dalam 

penelitiannya kualitas audit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

tindakan pencegahan fraud. Namun hasil temuan tersebut bertentangan 

dengan hasil yang ditemukan oleh (Brutu, 2023) hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kualitas audit tidak terpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

Selanjutnya menurut penelitian (Anggoe & Reskino, 2023)  pencegahan fraud 
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dipengaruhi oleh whistleblowing system. Hasil penelitian (Sujana et al., 2020) 

berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan whistleblowing 

system tidak memiliki pengaruh terhadap pencegahan fraud. Menurut (S. 

Sugiyono, 2010) adanya ketidakkonsistenan tersebut perlu dilakukan 

pendekatan kontijensi dengan menambahkan variabel moderasi yang dapat 

memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen.  

       Penelitan ini menggunakan variabel moderasi Moralitas. (Ramamoorti, 

2008) menyatakan bahwa salah satu faktor yang merupakan akar 

permasalahan dari timbulnya fraud adalah perilaku, dimana perilaku disini 

berkaitan dengan moralitas individu dalam melakukan pertimbangan moral 

ketika menghadapi dilema etika. Moralitas merupakan kualitas mengenai baik 

buruknya perilaku seseorang, seseorang yang tidak bermoral cenderung 

bertindak yang akan merugikan orang lain (Radhiah, 2016). 

       Penelitan terkait moralitas dalam pencegahan fraud telah dilakukan, 

namun hasil yang ditemukan masih beragam. Menurut hasil penelitian 

(Rahimah et al., 2018) seseorang yang memiliki tingkat moral yang tinggi akan 

mampu mencegah terjadinya tindakan fraud karena seseorang yang 

mempunyai moral yang tinggi akan mematuhi aturan sesuai dengan prinsip 

etika umum, begitupun sebaliknya, seseorang yang memiliki moral yang 

rendah akan cenderung membuat keputusan berdasarkan hak yang 

diinginkan oleh dirinya. Sebaliknya, pada hasil penelitian (Ade, 2017)   

menyatakan moralitas tidak memiliki pengaruh terhadap pencegahan fraud. 

       Teori atribusi dapat memberikan wawasan tambahan tentang bagaimana 

individu dan organisasi memahami serta menginterpretasikan penyebab dari 
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tindakan fraud. Menurut Heider (1958), atribusi adalah proses mental yang 

digunakan individu untuk mengidentifikasi penyebab dari suatu perilaku, baik 

itu perilaku diri sendiri atau orang lain. Dalam konteks fraud, individu atau 

organisasi mungkin mengatribusikan perilaku penipuan kepada faktor-faktor 

eksternal, seperti sistem yang lemah atau tekanan luar, daripada 

mengaitkannya dengan sifat atau moralitas individu yang bersangkutan. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami bagaimana individu atau pihak yang 

terlibat dalam pencegahan fraud memberikan atribusi terhadap penyebab 

terjadinya fraud. Dengan memperbaiki atribusi yang salah terhadap perilaku 

fraud, maka upaya pencegahan dapat diperkuat. Misalnya, apabila tindakan 

fraud dianggap sebagai akibat dari kelalaian sistem, maka pendekatan yang 

diambil akan lebih mengarah pada perubahan kebijakan atau prosedur. 

Sebaliknya, apabila atribusi mengarah pada faktor internal, seperti moralitas 

atau integritas individu, maka fokus akan lebih banyak pada pelatihan etika 

dan pembinaan perilaku (Kelley, 1973). Penerapan teori atribusi ini penting 

untuk meningkatkan efektivitas audit dan sistem whistleblowing, serta 

memperkuat kesadaran akan pentingnya moralitas dalam mencegah fraud. 

       Berdasarkan latar belakang dan ketidakkonsistenan berbagai penelitian 

terdahulu diatas maka upaya mencegah tindakan fraud perlu dikaji lebih lanjut. 

Maka judul penelitian ini adalah “PENGARUH KUALITAS AUDIT, 

WHISTLEBLOWING SYSTEM TERHADAP PENCEGAHAN FRAUD 

DENGAN MODERASI MORALITAS”. Penelitian ini menjadikan Inspektorat 

Kota Makassar sebagai objek penelitian. 
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B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, dapat disimpulkan 

beberapa rumusan masalah, yaitu: 

1. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap Pencegahan Fraud? 

2. Apakah whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan fraud? 

3. Apakah moralitas dapat memoderasi pengaruh kualitas audit terhadap 

pencegahan fraud? 

4. Apakah moralitas dapat memoderasi pengaruh whistleblowing system 

terhadap pencegahan fraud? 

C. Tujuan Penelitian 

       Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk Mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap pencegahan fraud. 

2. Untuk Mengetahui pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan 

fraud. 

3. Untuk Mengetahui pengaruh moralitas dalam memoderasi pengaruh 

kualitas audit terhadap pencegahan fraud. 

4. Untuk Mengetahui pengaruh moralitas dalam memoderasi pengaruh 

whistleblowing system terhadap pencegahan fraud. 

D. Manfaat Penelitian 

       Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

beberapa aspek berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

       Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran dalam menambah wawasan terkait faktor penyebab pencegahan 

fraud. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi pengembang ilmu akuntansi khususnya audit berhubungan 

dengan pencegahan fraud serta memahami pentingnya bersikap 

profesional sebagai bentuk tanggung jawab. 

2. Manfaat praktis 

       Hasil penelitan ini diharapkan dapat menjadi saran, masukan dan 

pertimbangan bagi perusahaan yang terkait, khususnya kualitas audit dan 

whistleblowing system serta moralitas terkait pengaruhnya terhadap 

pencegahan fraud.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Teori Atribusi 

       Teori atribusi mempelajari proses dimana seseorang menafsirkan 

suatu peristiwa dan alasan perilakunya  (Pasaribu & Wijaya, 2017). 

Menurut Heider (1958), yang telah mengembangkan teori atribusi 

mengenai perilaku seseorang dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 

internal (berasal dari dalam diri seseorang) dan faktor eksternal (berasal 

dari luar) (Utama & Rohman, 2023).   

       Heider, 1958 menjelaskan atribusi model sebagai kesimpulan 

seseorang terhadap suatu hal sangat dipengaruhi dari berbagai faktor 

situasional dan personal (Tjan, 2021). Atribusi Personal merupakan 

penilaian yang berasal dari internal diri individu, misalnya berkaitan erat 

dengan kemampuan, suasana hati, sitat dan usaha seseorang. Sedangkan 

atribusi situasional tau yang sering disebut dengan atribusi eternal 

menggambarkan suatu kejadian atau perilaku seseorang sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan disekitarnya yang berada diluar control 

individu tersebut (Andi Wawo, 2022). 

       Teori atribusi menjelaskan bagaimana orang menyimpulkan penyebab 

perilaku yang dilakukan oleh dirinya sendiri atau orang lain. Penggunaan 

teori atribusi dalam penelitian ini akan memberikan penjelasan tentang 

hubungan antara auditor internal (pemeriksa) dalam hal kemampuannya 

dalam menerapkan standar audit, yaitu memiliki kualitas audit yang baik 
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dan menerapkan whistleblowing system serta moralitas yang diharapkan 

untuk mencegah kecurangan (Siallagan, 2016)  

2. Kualitas Audit 

       Pada sektor pemerintahan, kualitas audit tidak lepas dari peran aktif 

auditor atau dapat dikenal dengan inspektorat (Putra et al., 2021). Menurut 

(DeAngelo, 1981) Kualitas audit dapat diartikan sebagai sikap auditor 

terhadap hasil di bidang pelanggaran (terutama pelanggaran material) 

dalam penyusunan laporan keuangan dan independensi auditor dalam 

melaporkan pelanggaran tersebut (Utama & Rohman, 2023). Selain itu, 

(Wardani & Waskito, 2022) menambahkan bahwa kualitas audit dapat 

didefinisikan sebagai peluang seorang akuntan publik dalam menemukan 

dan melaporkan adanya temuan yang material (yang masuk kategori 

pelanggaran) dalam sistem akuntansi klien. 

       Menurut Putra et al., (2021) Kualitas audit merupakan kemampuan 

seorang auditor dalam mendeteksi pelanggaran pada sistem akuntansi 

klien selama proses audit yang dilakukannya dan melaporkan pelanggaran 

tersebut dalam laporan audit keuangan. Dengan demikian jika seorang 

auditor memiliki kualitas akan mudah dalam mendeteksi kecurangan dalam 

laporan keuangan yang telah diaudit, karena apabila suatu audit ditemukan 

berkaitan dengan kecurangan maka dapat ditindaklanjuti dengan tindakan 

pencegahan yang tepat. 

3. Whistleblowing System  

       Whistleblowing merupakan wadah yang disediakan untuk para 

karyawan untuk melaporkan tindakan kecurangan atau pelanggaran yang 

dilakukan dalam organisasi, sehingga dapat ditindaklajuti oleh pihak yang 
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menangani tindakan kejahatan (Sudarma et al., 2019). Selanjutnya 

menurut (Chairi et al., 2022) Melalui whistleblowing system akan 

mendorong pemantau penipuan untuk melaporkan kesalahannya, 

sehingga meningkatkan risiko bagi pelaku tindakan kejahatan, tidak etis 

atau ilegal.  

       Whistleblowing merupakan tindakan yang dilakukan ole seseorang 

atau kelompok dalam sebuah organisasi atau perusahaan untuk 

membocorkan kecurangan baik yang dilakukan oleh perusahaan atau 

atasannya kepada pihak lain (Wahyudi et al., 2019). Dengan adanya 

pelaporan akan tindakan kecurangan diharapkan dapat memberikan efek 

jera kepada para pelaku kecurangan.    

4. Moralitas 

       Moralitas merupakan pola pikir yang mempengaruhi tingkah laku 

seseorang terhadap orang lain yang bernilai positif (Puspitasari & Sukhemi, 

2023). (Miswardi et al., 2021) menyatakan bahwa moral menjadi tolak ukur 

dalam bertindak, berpendapat, dan bersikap terkait penilaian baik dan 

buruk. Moralitas berguna untuk menilai setiap tindakan dan perilaku yang 

dilakukan seseorang berdasarkan hati nuraninya (Mita & Indraswarawati, 

2021). Seseorang yang memiliki moral yang baik tidak akan melakukan 

perbuatan yang dapat merugikan orang lain, masyarakat, dan negara 

(Putri, 2024).  

       Moralitas adalah sifat, perbuatan yang berkaitan dengan baik dan 

buruk (Qorirah & Syofyan, 2024). Menurut  (Hariawan et al., 2020) moral 

merupakan bagaimana individu mengatur perilakunya berdasarkan nilai 

serta norma yang menjadi pegangannya. Pemerintah yang baik akan 
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terbentuk dengan individu yang memiliki moral yang baik juga. 

(Fernandhytia & Muslichah, 2020) menyatakan tingkat moral individu akan 

memengaruhi perilaku etis mereka. Ketika terjadi dilema etika, individu 

yang memiliki tingkat penalaran moral yang tinggi akan berbeda dengan 

individu yang memiliki tingkat moral yang rendah. Tingkat penalaran moral 

menjadi dasar untuk mengetahui individu melakukan tindakan tertentu 

yang berkaitan dengan dilema etika (Merawati & Mahaputra, 2017). 

5. Pencegahan Fraud 

       Menurut The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud 

adalah suatu tindakan penipuan atau kekeliruan yang disengaja untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi atau kelompok yang secara langsung 

atau tidak langsung dapat merugikan pihak lain (Wulandari et al., 2021). 

Terjadinya suatu kecurangan merupakan tindakan yang disengaja, 

diamana apabila kecurangan tersebut tidak dapat terdeteksi oleh suatu 

pengauditan maka akan menimbulkan efek yang merugikan bagi 

perusahaan (Aswandi, 2023). Fraud adalah suatu jenis penipuan yang 

dilakukan dengan maksud menimbulkan kerugian tanpa sepengatahuan 

pihak yang dirugikan dan menguntungkan pelaku penipuan tersebut 

(Widyawati et al., 2019). 

       Menurut Commite of Sponsoring Organizations of the Treadway 

Commission atau disingkat COSO, pencegahan penipuan adalah kegiatan 

yang dilakukan dalam pengembangan kebijakan, sistem dan prosedur 

yang membantu memastikan kewirausahaan  dari tindakan yang diadaptasi 

oleh komite, komite audit, manajemen dan lain-lain (Marfiana & Gunarto, 

2021). Menurut (Septiani et al., 2023) mendefinisikan pencegahan 
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penipuan sebagai penggunaan pengendalian preventif, seperti kebijakan, 

prosedur, pelatihan dan komunikasi, untuk mencegah penipuan. (Marciano 

et al., 2021) pencegahan fraud merupakan upaya untuk menghilangkan 

atau meminimalisir faktor penyebab timbulnya tindakan kecurangan.   

       Pencegahan fraud dapat diukur dengan menggunakan dasar 

pemikiran pencegahan fraud dari (Qorirah & Syofyan, 2024), yaitu budaya 

yang jujur dan etika yang tinggi, proses rekrutmen yang jujur, pelatihan 

fraud awareness, lingkungan kerja yang positif, kode etik yang jelas, mudah 

dipahami, dan diikuti, program bantuan bagi karyawan yang mengalami 

kesulitan, dan memberi kesan akan mendapat sanksi jika melakukan 

tindakan fraud secara tegas sesuai dengan fraud yang dilakukan. 

       Fraud dapat dicegah dengan kualitas audit yang baik, pencegahan 

fraud dengan kualitas audit memiliki tujuan utama untuk melindungi instansi 

dari kerugian finansial, meningkatkan transparansi, mendeteksi indikasi 

fraud, meningkatkan efisiensi operasional, dan menjaga kepercayaan 

pemangku kepentingan. Tidak hanya dengan kualitas audit, menerapkan 

whistleblowing system dan moralitas adalah cara lain untuk menghentikan 

fraud. Penerapan whistleblowing system memiliki tujuan utama untuk 

meningkatkan kesadaran karyawan, mendeteksi pelanggaran lebih cepat, 

mencegah kerugian yang lebih besar, meningkatkan kepercayaan dan 

integritas, serta memperbaiki sistem internal perusahaan. 

B. Penelitian Terdahulu 

       Dalam menulis skripsi, peneliti melihat beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya dan menjadi bahan masukan atau bahan rujukan untuk 

penulis. Penelitian terdahulu dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

N
o. 

Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Penelitia
n 

Judul 
Penelitian 

Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian 

1 Komang 
Candra 
Restalini 
Anandya, 
Desak 
Nyoman 
Sriwarest
uti (2020) 

Pengaruh 
Whistleblo
wing 
System, 
Budaya 
Organisasi 
dan 
Moralitas 
Individu 
Terhadap 
Pencegaha
n Fraud 
pada PT. 
Pelabuhan 
Indonesia 
III 
(Persero) 
Benoa Bali 

Whistleblo
wing 
system 
(X1) 
Budaya 
Organisasi 
(X2) 
Moralitas 
Individu 
(X3) 
Pencegaha
n Fraud (Y) 
 

Uji validitas  
dan uji 
realibitas, uji 
statistic 
deskriptif, uji 
asumsi klasik  
yang meliputi 
uji normalitas, 
uji 
multikolinierita
s, uji 
heteroskedasti
sitas dan uji 
autokorelasi, 
serta analisis 
regresi linear 
berganda yang 
dibantu oleh 
program SPSS 
25. 

Ini menunjukkan 
bahwa 
whistleblowing 
system, budaya 
organiasi dan 
moralitas 
individu memiliki 
pengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
pencegahan 
fraud 

 2 Maura 
Diandra 
Salsabil 
(2020) 

Pengaruh 
audit 
internal, 
pengendali
an internal 
dan 
whistleblow
ing system 
terhadap 
pencegaha
n 
kecuranga
n (fraud) 
serta 
tinjauannya 
sudut 
pandang 
islam (studi 
kasus pada 
bank 
mandiri 
Jakarta 

Audit 
Intenal (X1) 
Pengendali
an Internal 
(X2) 
Whistleblo
wing 
System 
(X3) 
Pencegaha
n 
Kecuranga
n (Y) 

Regresi linear 
berganda 
dengan 
Aplikasi SPSS 
versi 25.0 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa audit 
internal, 
pengendalian 
internal dan 
whistleblowing 
system 
berpengaruh 
positif terhadap 
pencegahan 
kecurangan 
(fraud) . Serta 
secara 
keseluruhan 
dalam perspektif 
Islam bahwa 
audit internal, 
pengendalian 
internal dan 
whistleblowing 
system terhadap 
pencegahan  
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kota tahun 
2020) 

kecurangan 
(fraud) sudah 
memenuhi 
syariat islam 
secara 
menyeluruh 
dalam setiap 
variabel yang 
mendukung 
sebagaimana 
yang tertuang 
dalam Al- Qur'an 
dan Hadits. 

3 Glenardy, 
Michael 
Romi, 
Ricky, 
Bayu 
Wulandar
i (2022) 

Pengaruh, 
audit 
internal, 
pengendali
an internal, 
kualitas 
audit, good 
corporate 
governanc
e, terhadap 
pencegaha
n 
kecuranga
n (fraud) 
pada bank 
BCA area 
medan 

Audit 
Internal 
(X1) 
Pengendali
an Internal 
(X2) 
Good 
Corporate 
Governanc
e (X3) 
Pencegaha
n 
Kecuranga
n (Y) 

Regresi Linear 
Berganda 

Hasil dari 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa sebagian 
besar Kualitas 
Audit 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap 
tindakan 
pencegahan 
kecurangan, 
sementara itu, 
untuk Audit 
Internal,Pengen
dalian Internal, 
dan Good 
Corporate 
Governance 
tidak memiliki 
pengaruh dan 
tidak signifikan 
pada 
Pencegahan 
kecurangan 
(fraud). 
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4 Ni Wayan 
Yuniasih, 
Ni Ketut 
Muliati, 
Putu 
Deddy 
Samtika 
Putra 
(2022) 

Pengaruh 
Whistleblo
wing dan 
Penerapan 
Hukum 
Karma 
Phala pada 
Pencegaha
n 
Kecuranga
n dengan 
Moderasi 
Moralitas 
Di LPD Se-
Kota 
Denpasar 

Whistleblo
wing (X1) 
Penerapan 
Hukum 
Karma 
Phala (X2) 
Pencegaha
n 
kecuranga
n (Y) 
Moralitas 
(M) 
 

Uji Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil Penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
whistleblowing 
dan penerapan 
hukum karma 
phala 
berpengaruh 
positif pada 
pencegahan 
kecurangan. Hal 
ini menunjukkan 
bahwa kedua 
variabel tersebut 
mampu 
menurunkan 
tingkat 
kecurangan 
yang terjadi. 
Moralitas hanya 
mampu 
memoderasi 
hubungan 
whistleblowing 
dan pencegahan 
kecurangan. 

5 Dewi 
Sartika 
Putri 
Harahap, 
Nasrizal, 
Novita 
Indrawati, 
Siti 
Hanifa 
Sandri 
(2022) 

Pengaruh 
Internal 
Audit dan 
Whistleblo
wing 
System 
Terhadap 
Pencegaha
n Fraud 
dengan 
Moralitas 
Individu 
Sebagai 
Variabel 
Moderator 
(Studi 
Empiris 
Pada Bank 
Perkreditan 
Rakyat Di 
Provinsi 
Riau) 

Internal 
Audit (X1) 
Whistleblo
wing 
System 
(X2) 
Pencegaha
n Fraud (Y) 
Moralitas 
Individu (M) 
 

Partial Least 
Square (PLS) 
dengan 
bantuan 
perangkat 
lunak 
WarpsPls 7.0 

Hasil dari 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa audit 
internal dan 
whistleblowing 
system 
berpengaruh 
terhadap 
pencegahan 
kecurangan dan 
moralitas 
individu 
memoderasi 
hubungan antara 
audit internal 
dan 
whistleblowing 
system terhadap 
pencegahan 
kecurangan. 
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6 Andi 
Wawo 
(2022) 

Pengaruh 
Kualitas 
Audit dan 
Whistleblo
wing 
system 
terhadap 
pendeteksi
an fraud 

Kualitas 
Audit (X1) 
Whistleblo
wing 
System 
(X2) 
Pendeteksi
an Fraud 
(Y) 

Uji regresi 
patrials 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa kualitas 
audit 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
pendeteksian 
fraud. 
Whistleblowing 
system 
berpengaruh 
posistif dan 
signifikan 
terhadap 
pendeteksian 
fraud. 

7 Rosemarr
y Aprillia, 
Vina 
Sulfitri 
(2023) 

Pengaruh 
audit 
internal, 
kompetensi 
auditor, 
kesesuaian 
kompensas
i dan 
whistleblow
ing system 
terhadap 
pencegaha
n fraud 

Audit 
Internal 
Kompetens
i (X1), 
Kesesuaia
n 
Kompensa
nsi (X2) 
Whistleblo
wing 
System 
(X3) 
Pencegaha
n Fraud (Y) 

Regresi linear 
berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa audit 
internal, 
kompetensi 
auditor, 
kesesuaian 
kompensasi dan 
whistleblowing 
system 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pencegahan 
kecurangan. 

8 Rizki 
Fitrianti, 
Sofyan 
Syamsud
din, 
Andika 
Rusli 
(2023) 

The Effect 
Or Audit 
Quality And 
Whistleblo
wing 
System On 
Fraud 
Prevention 

Audit 
Quality 
(X1) 
Whistleblo
wing 
System 
(X2) 
Fraud 
Prevention 
(Y) 

SPSS 26 Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa kualitas 
audit memiliki 
pengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
pencegahan 
fraud di mana 
mencegah fraud  
dengan kualitas 
audit  yaitu 
dengan 
melakukan audit 
dan evaluasi 
secara teratur, 
dan 
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whistleblowing 
system memiliki 
pengaruh positif 
dan signifkan 
terhadap 
pencegahan 
fraud dimana 
mencegah fraud 
dengan 
whistleblowing 
system 
menjadikan 
whistleblowing 
system secara 
tidak langsung 
adalah sebuah 
bentuk 
pengawasan 
inspektorat kota 
palopo.  

9 Aswandi 
(2023) 

Pengaruh 
Proactive 
fraud audit, 
whistleblow
ing system 
dan 
moralitas 
individu 
terhadap 
pencegaha
n fraud 
dalam 
pengelolaa
n keuagan 
daerah 
dengan 
akhlak 
sebagai 
variabel 
moderasi 

Proactive 
Fraud Audit 
(X1) 
Whistleblo
wing 
System 
(X2) 
Moralitas 
Individu 
(X3) 
Pecnegaha
n Fraud (Y) 
Akhlak (M) 

Moderate 
regression 
analysis 
(MRA) atau uji 
interaksi 

Hasil dari 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa proactive 
fraud audit, 
whistleblowing 
system dan 
moralitas 
individu 
berpengaruh 
positif terhadap 
pencegahan 
fraud dalam 
pengelolaan 
keuangan 
daerah. Namun 
pada variabel 
akhlak tidak 
dapat 
memoderasi 
pengaruh 
proactive fraud 
audit, 
whistleblowing 
system dan 
moralitas 
individu 
berpengaruh 
positif terhadap 
pencegahan 
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fraud dalam 
pengelolaan 
keuagan daerah. 

10 Nurul 
Fajri 
Qorirah, 
Efrizal 
Syofyan 
(2024) 

Pengaruh 
pengendali
an internal, 
moralitas 
individu, 
dan 
whistleblwo
ing system 
terhadap 
pencegaha
n fraud 
(studi  
empiris 
pada OPD 
pemerintah 
Kota 
Padang) 

Pengendali
an Internal 
(X1) 
Moralitas 
Individu 
(X2) 
Whistleblo
wing 
System 
(X3) 
Pencegaha
n Fraud (Y) 

Metode 
analisis regresi 
berganda 
menggunakan 
SPSS (Solusi 
Produk dan 
Layanan 
Statistik) Versi 
25 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
pengendalian 
internal 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap 
pencegahan 
kecurangan, 
sedangkan 
moralitas 
individu dan 
sistem 
pelaporan 
pelanggaran 
(whistleblowing 
system) tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pencegahan 
fraud. 

 

C. Kerangka Pikir 

       Berdasarkan uraian yang dimulai dari latar belakang hingga penelitian 

terdahulu, ini bertujuan untuk mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi 
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pencegahan fraud (kecurangan). Variabel-variabel yang di duga dapat 

mempengaruhinya yaitu kualitas audit dan whistleblowing system serta 

Moralitas diharapkan mampu memperkuat variabel tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

D. Hipotesis Penelitian 

       Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Perumusan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Pencegahan Fraud 

       Audit yang berkualitas adalah proses di mana auditor internal 

melakukan audit sesuai dengan standar audit dan menentukan serta 

menginformasikan kepada pihak yang berkepentingan tentang hasil audit 

berdasarkan kecukupan bukti yang tersedia (Suripto & Jayadih, 2022). 

Terkait dengan kualitas audit, atribusi dapat merujuk pada bagaimana 

mereka yang berpartisipasi dalam proses audit mengevaluasi, meninjau, 

Pencegahan 

Fraud (Y) 

Kualitas Audit 

(X1) 

Whistleblowing 

System (X2) 

Moralitas (M) 

H1 

H2 

H3 H4 
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atau membenarkan hasil audit tertentu. Audit kualitas yang efisien dan 

efektif akan memberikan peluang yang sangat baik untuk mendeteksi dan 

mencegah tindakan fraud (Rizki Fitrianti, Sofyan Syamsuddin, 2024) . 

       Hasil penelitian (Glenardy et al., 2022) dan (Rizki Fitrianti, Sofyan 

Syamsuddin, 2024) menunjukkan kualitas audit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tindakan pencegahan kecurangan. Sedangkan 

menurut hasil penelitian (Brutu, 2023) sebaliknya kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap pencegahan fraud.   

       Berdasarkan uraian diatas adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian 

didukung secara teoritis dan empriris maka hipotesis penelitian ini adalah: 

H1: Kualitas audit berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

2. Pengaruh Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Fraud 

Hubungan antara teori atribusi dengan whistleblowing system adalah 

pada konteks penjelasan atau atribusi perilaku individu yang melaporkan 

pelanggaran atau tindakan yang melanggar etika. Adanya whistleblowing 

system tidak hanya sebagai media yang dapat digunakan untuk 

melaporkan segala kejahatan yang merugikan seseorang, namun juga 

sebagai bentuk pengendalian agar karyawan menjadi takut untuk 

melakukan tindakan yang tidak wajar (Wayan, 2022). 

Hal ini sesuai dengan temuan penelitian (Megawati & Reskino, 2023) 

yang menunjukkan whistleblowing system secara langsung mencegah 

fraud di bank BUMN kantor pusat. Selanjutnya menurut  (Aswandi, 2023) 

menyatakan hasil penelitiannya terhadap whistleblowing system 

berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud,  namun bertolak belakang 

dengan hasil temuan (Tama et al., 2022)  menunjukkan whistleblowing 
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system tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Berdasarkan 

alasan di atas, hipotesis penelitian ini adalah: 

H2: Whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan fraud  

3. Moralitas Memoderasi Hubungan Kualitas Audit dan Pencegahan 

Fraud  

       Saat ini, berbagai cara penipuan terus terjadi berkembang seiring 

berjalannya waktu (Lutfi et al., 2023). (Putra et al., 2021) mengemukakan 

bahwa kualitas audit dapat diartikan sebagai segala kemungkinan dimana 

pada saat seorang auditor melakukan audit laporan keuangan dapat 

menemukan pelanggaran yang ada dan melaporkan pelanggaran tersebut 

kedalam laporan keuangan audit.  

       Kualitas audit bergantung pada dua hal, yaitu 1) keterampilan teknis 

auditor yang diwakili oleh pengalaman dan pelatihan profesional, 2) 

kualitas auditor dalam menjaga sikap mentalnya. Dalam proses audit 

auditor harus menunjukkan kejujuran, keadilan dan integritas. Ini penting 

agar moral yang baik bisa mencegah konflik kepentingan. Seseorang yang 

memiliki moral yang tinggi cenderung untuk bersikap sopan, patuh pada 

aturan, jujur, serta membela kebenaran dan menolak kebatilan (Bulutoding 

et al., 2018).   

       Teori atribusi dapat memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai 

bagaimana seorang auditor memberikan penilaian terhadap penyebab 

terjadinya kesalahan dalam laporan keuangan. Dalam konteks audit, 

auditor cenderung membuat atribusi terhadap tindakan atau kesalahan 

berdasarkan faktor internal (misalnya kelalaian atau ketidakjujuran 

individu) atau faktor eksternal (misalnya kebijakan atau sistem yang 
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lemah). Jika auditor mengatributkan kesalahan pada individu dengan 

mempertimbangkan perilaku moral mereka, kualitas audit akan sangat 

bergantung pada sejauh mana auditor dapat mengidentifikasi dan menilai 

potensi penyimpangan atau manipulasi laporan keuangan. Moralitas yang 

baik memungkinkan auditor untuk membuat atribusi yang lebih akurat dan 

objektif, dengan menilai tidak hanya kesalahan yang terlihat, tetapi juga 

potensi penyimpangan yang disebabkan oleh faktor internal dan etika 

individu yang terlibat dalam laporan keuangan tersebut. 

       Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini menurunkan hipotesis 

sebagai berikut: 

H3: Moralitas Memoderasi Hubungan Kualitas Audit dan Pencegahan 

Fraud 

4. Moralitas Memoderasi Hubungan Whistleblowing System dan 

Pencegahan Fraud 

       Moral adalah hal-hal yang sesuai dengan ide-ide yang umum diterima 

tentang manusia, nama yang baik, nama yang tidak baik dan mana yang 

wajar ataupun yang tidak wajar. Manusia yang tidak memiliki moral sangat 

mungkin untuk melakukan kecurangan dalam suatu hal menurut (Yuniasih 

et al., 2022). Seorang individu dengan tingkat intensitas moral yang lebih 

tinggi akan selalu bertindak adil dan melakukan hal yang benar  (Yuniasih 

et al., 2022).  

       Menurut (Taufik & Nasir, (2020) Whistleblowing system akan 

menghasilkan keputusan seseorang untuk menjadi whistleblower yang 

dipengaruhi oleh budaya dan seberapa baik nilai-nilai etika yang menjadi 

pedoman dalam organisasi pemerintahan. Fraud yang terjadi dapat 
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dideteksi atau juga dapat dicegah dengan adanya perilaku etis yang dimiliki 

oleh pegawai yang memengaruhi persepsi mereka terhadap 

whistleblowing system (Pamungkas et al., 2017) . Oleh karena itu, orang 

dengan intensitas moral yang tinggi akan cenderung melaporkan setiap 

perbuatan melawan hukum (whistleblowing) karena menganggap 

perbuatan melawan hukum tersebut tidak benar, dan cenderung merasa 

wajib untuk melaporkannya. Teori atribusi dalam konteks ini menjelaskan 

bagaimana individu mengaitkan perilaku atau keputusan mereka (seperti 

melaporkan perbuatan melawan hukum) dengan faktor internal (seperti 

nilai-nilai moral pribadi) atau eksternal (seperti lingkungan organisasi atau 

kebijakan whistleblowing system). Sebagai contoh, individu dengan 

moralitas tinggi mungkin akan mengatributkan keputusan untuk 

melaporkan tindakan fraud sebagai hasil dari prinsip etis mereka sendiri, 

yang membimbing mereka untuk bertindak jujur dan adil. Sementara itu, 

individu dengan moralitas rendah mungkin akan melihat faktor eksternal 

(seperti ancaman atau keuntungan pribadi) sebagai alasan untuk tidak 

melaporkan, yang mengarah pada keputusan untuk mengabaikan tindakan 

fraud.   

       Menurut hasil penelitian (Romadaniati et al., 2020) dan (Anggoe & 

Reskino, 2023) moralitas individu mampu memoderasi hubungan 

whistleblowing system dan pencegahan fraud. Sedangkan menurut 

(Muhsin & Heniawati, 2024) moralitas individu tidak mampu memoderasi 

hubungan whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan. Maka 

dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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H4:  Moralitas Memoderasi Hubungan Whistleblowing System dan 

Pencegahan Fraud 



 

25 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Menurut (D. Sugiyono, 

2017) Penelitian asosiasitif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Melalui penelitian ini 

dapat dibangun suatu teori yang berguna untuk menjelaskan, memprediksi 

dan mengendalikan suatu fenomena. 

       Penulis menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan penelitian 

asosiatif. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data tertulis dengan 

melakukan survei langsung dan menyebarkan kuesioner di lokasi penelitian 

yaitu Inspektorat Kota Makassar serta melakukan pengolahan data yang 

bersal dari kuesioner yang telah diisi oleh responden, melakukan analisis data 

dan membuat kesimpulan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan di Kantor Inspektorat Kota Makassar yang 

berlokasi Jl. Teduh Bersinar No.7, Gn.Sari, Makassar, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan 90221. Waktu penelitian dilaksanakan selama dua bulan, 

yaitu dimulai pada bulan Februari sampai dengan April 2025. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

       Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang 

diperoleh dari jawaban yang diberikan oleh responden terhadap 

pernyataan-pernyataan yang ada dalam kuesioner.  
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2. Sumber Data 

       Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dengan metode 

pengumpulan data mengunakan media penyebaran kuesioner yang 

menggunakan skala interval berupa skala likert. Menurut (S. Sugiyono, 

2016)  skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena 

sosial. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

       Menurut  (Anggreni & Rasmini, 2017) populasi merupakan kumpulan 

individu yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

penelit untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah auditor yang berada di Kantor Inspektorat Kota 

Makassar yang berjumlah 31.  

2. Sampel 

       Sampel menurut (Yuniarti & Tiara, 2015) merupakan bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam 

penelitian ini adalah auditor internal Inspektorat Kota Makassar. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sensus sampling, karena 

semua anggota populasi digunakan dalam sampel penelitian. Penulis 

mengambil teknik ini dikarenakan jumlah sampel yang sedikit, yaitu 31 

orang. Alasan dibalik sedikitnya sampel dalam penelitian ini karena 

keterbatasan sumber daya, seperti waktu dan tenaga. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

       Kuesioner digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini yang berisikan daftar pernyataan yang kemudian akan diberikan tanggapan 

oleh responden. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat petanyaan kepada 

responden untuk dijawabnya. Daftar pertanyaan tertentu disampaikan peneliti 

kepada responden berkaitan dengan bidang kajian yang diteliti (Auliya et al., 

2020) . 

       Untuk mengukur pendapat responden digunakan 5 skal liker dengan 

memberikan skor dari jawaban kuesioner yang diisi responden dengan 

perincian sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

       Ada dua pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengukur 

kualitas instrument, yaitu: 

1. Uji Validitas 

       Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 

alat ukur (dalam hal ini kuesioner) melakukan fungsinya. Validitas adalah 
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suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dari suatu instrumen 

(Makbul, 2021). Uji validitas dilakukan dengan validitas konvergen. 

Validitas konvergen merupakan bagian dari measurement model (model 

pengukuran) yang dalam SEM-PLS biasanya disebut sebagai outer model 

sedangkan dalam covariance- based SEM disebut confirmatory factor 

analysis (CFA) (Murti & Firmansyah, 2017). 

       Terdapat dua kriteria untuk menilai apakah outer model (model 

pengukuran) memenuhi syarat validitas konvergen untuk konstruk reflektif, 

yaitu (1) loading harus di atas 0,7 dan (2) nilai p signifikan (< 0,05) (Hair, et 

al, 2014). Namun dalam beberapa kasus, sering syarat loading di atas 0,7 

sering tidak terpenuhi khususnya untuk kuesioner yang baru 

dikembangkan. Oleh karena itu, loading antara 0,40-0,70 harus tetap 

dipertimbangkan untuk dipertahankan (Murti & Firmansyah, 2017). 

2. Uji Reliabilitas  

       Uji reliabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk, suatu kuesioner dikatakan 

reliable (andal) jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,7 dan variabel 

dikatakan tidak reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha < 0,7 serta 

nilai CR yang disarankan adalah di atas 0,7 (Murti & Firmansyah, 2017). 

F.  Definisi Operasional Variabel 

       Definisi operasional adalah alat ukur atau indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel (Anshori & Iswati, 2019) . Definisi operasional variabel 

dalam penelitian ini adalah berikut ini.  
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Pengukuran 

1 Kualitas Audit 
(X1) 

Menurut (Pratama, 
2013)  kualitas audit 
merupakan 
kemungkinan 
auditor untuk 
menemukan 
kesalahan atau 
pelanggaran dalam 
sistem akuntansi 
klien serta 
melaporkan 
perlanggaran 
tersebut. Dalam 
penelitian 
(Primastiwi & 
Saeful, 2020) 
mengungkapkan 
bahwa seorang 
auditor berkualitas 
dapat menemukan 
bahwa kebijakan 
dan metode 
akuntansi yang 
digunakan sebuah 
perusahaan apakah 
sudah tepat dan 
tidak menyimpang. 
Dengan kualitas 
audit yang tinggi 
dapat mencegah 
tindak kecurangan 
yang akan terjadi.  
       Selanjutnya 
dalam penelitian 
(Agusti & Pertiwi, 
2013) kualitas audit 
adalah segala 
kemungkinan atau 
peluang auditor 
saat melakukan 
audit dapat 
menemukan 
pelanggaran dan 
melaporkannya. 
Auditor dalam 
melakukan 
tugasnya harus 
berpedoman pada 

a. Keakuratan 
temuan audit 

b. Kualitas laporan 
hasil 
pemeriksaan 

c. Kesesuaian 
pemeriksaan 
dengan standar 
audit (Sukriah & 
Inapty, 2009) 

Skala 
Likert : 
1-5 
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standar auditing 
dan Kode Etik 
Akuntan Publik 
yang relevan. 

2 Whistleblowing 
System (X2) 

Whistleblowing 
system merupakan 
wadah bagi pelapor 
untuk mendeteksi 
dan melaporkan 
indikasi 
pelanggaran. 
Upaya ini bertujuan 
untuk mendeteksi, 
meminimalisir, dan 
kemudian 
mendeteksi 
kecurangan atau 
penipuan yang 
dilakukan oleh 
pihak internal dan 
eksternal organisasi  
(Widiyarta et al., 
2017) 

a. Persepsi 
mengenai 
whistleblowing 
system 

b. Tindak lanjut 
dalam 
whistleblowing 
system 

c. Perlindungan 
terhadap 
whistleblowing 
system  

d. Efektifitas 
whistleblowing 
system  
(Anindyajati, 
2021) 

Skala 
Likert: 
1-5 

3 Pencegahan 
Fraud (Y) 

Pencegahan fraud 
digunakan untuk 
mencegah 
seseorang 
melakukan 
kecurangan dengan 
cara melanggar 
hokum untuk 
memperoleh 
manfaat untuk diri 
sendiri (Bramasto 
et al., 2022) 

a. Membangun 
stuktur 
pengendalian 
intern yang baik 

b. Mengefektifkan 
aktivitas 
pengendalian 

c. Meningkatkan 
kultur organisasi 

d. Mengefektifkan 
fungsi audit 
internal (BR. 
Barus, 2017) 
(BR. Barus, 
2017) 

Skala Likert 
: 
1-5 

4 Moralitas (M) Moral merupakan 
semangat atau 
motivasi batin 
dalam diri 
seseorang untuk 
melakukan atau 
tidak melakukan 
sesuatu yang 
dilandasi oleh nilai-
nilai tertentu yang 
diyakini seseorang 
atau organisasi 

a. Penalaran moral 
didasarkan 
hukum  

b. Penalaran moral 
didasarkan 
pada imbalan 

c. Menyadari 
kewajibannya 

d. Berkembangnya 
norma etik (kata  
hati) (Marsini et 
al., 2019) 

Skala Likert 
: 
1-5 
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tertentu sebagai 
sesuatu yang baik 
atau buruk, 
sehingga bias 
membedakan mana 
yang pantas 
dilakukan dan 
mana yang tidak 
pantas dilakukan 
(Umam, 2010) . 
Menurut (Amalia, 
2015) moralitas 
adalah tekad 
mengikuti apa yang 
ada dalam hati 
manusia dan 
disadari sebagai 
kewajiban mutlak. 

       

G. Metode Analisis Data  

       Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least 

Square (PLS)-SEM dengan software SmartPLS versi 3.0. Sebagai aplikasi 

pengolah datanya. Partial Least Square (PLS)-SEM dijadikan sebagai metode 

analisis data karena metode ini memiliki kelebihan dalam menguji penelitian 

yang memiliki kompleksitas tinggi yaitu sebuah penelitian yang berisi variabel 

independen, variabel dependen, dan variabel moderasi. sehingga mampu 

memberikan prediksi model secara simultan dan akurat dalam pengujian teori 

(Sarstedt et al., 2021) . Tak hanya itu, metode PLS memiliki keunggulan 

lainnya antara lain data tidak harus berdistribusi normal multivariate, yaitu 

indikator dengan skala kategori, ordinal, interval, & rasio dapat digunakan 

dalam model yang sama, serta ukuran sampel tidak harus besar (Ghozali & 

Latan, 2015). 

1. Statistik Deskriptif  

       Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran dan 
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penjelasan tentang demografi responden dan variabel penelitian. Setelah 

dikumpulkan, data akan diproses untuk menghasilkan ukuran statistik. 

Tabel distribusi frekuensi absolut digunakan oleh peneliti untuk 

menampilkan nilai rata-rata, median, kisaran, dan standar deviasi (Ghozali, 

2013). 

2. Uji Outer Model atau Measurement Model  

       Model pengukuran membantu menjelaskan hubungan antara blok 

indikator dan variabel laten. Model ini juga menguji reliabilitas dan validitas 

konstruk instrumen. Convergent validity, discriminant validity, dan average 

extracted variance (AVE) adalah beberapa uji yang digunakan untuk 

menguji konstruk dalam Partial Least Square. Namun, kemampuan 

instrumen penelitian dinilai melalui uji validitas. Uji reliabilitas dilakukan 

setelah itu untuk mengevaluasi konsistensi alat ukur dan responden dalam 

menjawab instrumen yang ada. Apabila jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, instrumen dikatakan 

handal. Composite Reliability dan Cronbach Alpha adalah dua metode 

yang dapat digunakan untuk menguji reliabilitas PLS  (Hartono & Abdillah, 

2014). 

a. Convergent validity  

       Dengan model reflektif indikator, model pengukuran dinilai 

berdasarkan korelasi antara skor item atau komponen dan skor 

construct yang dihitung menggunakan software SmartPLS. Ukuran 

reflektif dianggap tinggi apabila korelasi antara komponen dan skor 

construct lebih dari 0,70. Namun, untuk penelitian tahap awal, nilai 

loading 0,50–0,60 dianggap cukup (Sholihin & Ratmono, 2021). 
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b. Discriminant validity  

       Pengujian model pengukuran reflektif indikator menggunakan 

cross-loading pengukuran dengan konstruk. Cross loadings 

digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana indikator yang 

dimaksudkan untuk mengukur suatu konstruk sebenarnya memiliki 

hubungan yang lebih tinggi dengan konstruk tersebut daripada 

dengan konstruk lainnya dalam model (Hair et al., 2019),. Apabila 

korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada 

ukuran konstruk lainnya, maka konstruk laten lebih baik 

memprediksi ukuran blok. 

c. Reliability  

      Composite reliability dan cronbach alpha adalah dua ukuran 

yang dapat digunakan untuk menilai reliabilitas konstruk secara 

keseluruhan. Composite reliability lebih baik untuk mengukur 

konsistensi internal konstruk (Sudiarianti et al., 2015). Batas bawah 

nilai reliabilitas konstruk dihitung dengan rumus Cronbach alpha. 

Jika composite reliability lebih dari 0,70 dan cronbach alpha lebih 

dari 0,60, struktur dianggap memiliki reliabilitas yang tinggi. 

3. Uji Inner Model atau Structural Model  

       Dalam teori substantif, inner model menunjukkan bagaimana variabel 

laten berhubungan satu sama lain. Untuk mengevaluasi model struktural, 

R-Square untuk konstruk dependen, Stone-GeisseR-Square Test untuk 

relevansi prediktif dan signifikan dari koefisien parameter jalur struktural. 

       Dimulai dengan melihat nilai R-Square untuk setiap variabel laten 

dependen untuk menilai model PLS. Nilai RSquare 0,75, 0,50, dan 0,25 
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menunjukkan bahwa model kuat, moderat, dan lemah. Hasil PLS R-Square 

menunjukkan variasi konstruk yang dijelaskan model (Ghozali & Latan, 

2015). 

H. Uji Hipotesis 

       Path analysis digunakan dalam penelitian ini untuk melihat hubungan 

antar variabel. Selain itu, teknik ini digunakan untuk menentukan seberapa 

besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Sarwono, 2011). 

Nilai path coefficient, yang akan digunakan untuk menguji model struktural, 

menentukan pengujian hipotesis. Hubungan kausalitas antara variabel 

penelitian digambarkan secara jelas dalam jalur diagram. 

       Menurut (Ghozali, 2013), model bergerak dari kanan ke kiri dengan 

implikasi prioritas hubungan kausalitas variabel yang bergerak ke kiri. Dengan 

df = (n-2), atau jumlah sampel dikurangi dua, nilai t-tabel dibandingkan dengan 

nilai t-statistik. Nilai signifikansi adalah 0,05. Metode analisis jalur digunakan 

untuk mengevaluasi tingkat kontribusi yang diberikan oleh jalur coefficient 

pada setiap jalur diagram dari hubungan kausalitas antar variabel yang terlibat 

dalam penelitian. Variabel-variabel tersebut adalah Kualitas Audit (X1), 

Whistleblowing System (X2) Pencegahan Kecurangan (Y), dan Moralitas (M).  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Kantor Inspektorat Kota Makassar 

      Inspektorat Kota Makassar merupakan salah satu perangkat daerah 

yang dibentuk untuk menjalankan fungsi pengawasan terhadap 

penyelenggaraan pemerintahan di wilayah Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. Pembentukan Inspektorat Kota Makassar tidak terlepas dari 

perkembangan pemerintahan daerah dan kebutuhan untuk menjamin 

pelaksanaan administrasi pemerintahan yang akuntabel, transparan, dan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

       Sejak berdirinya Pemerintah Kota Makassar, lembaga pengawasan 

internal pemerintah daerah telah mengalami berbagai perubahan dan 

penyempurnaan. Inspektorat Kota Makassar secara resmi dibentuk 

sebagai lembaga teknis daerah yang memiliki peran strategis dalam 

melaksanakan pengawasan internal terhadap pelaksanaan urusan 

pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan publik di lingkup Pemerintah 

Kota Makassar. 

       Dalam pelaksanaannya, Inspektorat Kota Makassar bertugas 

melakukan audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan 

lainnya terhadap kinerja dan keuangan perangkat daerah serta 

pelaksanaan program-program pemerintah kota. Lembaga ini juga 

memberikan rekomendasi atas temuan pengawasan guna mendukung 

perbaikan tata kelola pemerintahan daerah. 
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       Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar dan mengacu pada 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2007 tentang Pedoman 

Teknis Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Provinsi dan 

Kabupaten/Kota, Inspektorat Kota Makassar melaksanakan tugas 

berdasarkan prinsip desentralisasi, dekonsentrasi, dan tugas pembantuan. 

Dalam perkembangannya, Inspektorat Kota Makassar terus berinovasi dan 

meningkatkan kapasitas pengawasan dengan memanfaatkan teknologi 

informasi serta pendekatan berbasis risiko untuk menjawab tantangan 

pengelolaan pemerintahan modern.  

2. Lokasi Penelitian 

Kantor Inspektorat Kota Makassar terletak di Jl. Teduh Bersinar 

No.7, Gn. Sari, Makassar, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90221. 

Adapun gambaran lokasi Kantor Inspektorat Kota Makassar sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 1 Lokasi Kantor Inspektorat Kota Makassar 
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3. Visi dan Misi Inspektorat 

a. Visi 

“Terwujudnya penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan 

berwibawa melalui pengawasan yang efektif dan professional.” 

b. Misi 

• Penguatan Pengawasan Internal: 

Melaksanakan pengawasan di seluruh unit kerja di Kota Makassar 

untuk memastikan program berjalan sesuai perencanaan dan 

menciptakan tata kelola pemerintahan yang transparan dan 

akuntabel. 

• Optimalisasi Sistem Pengawasan: 

Mengembangkan dan meluncurkan aplikasi APIP TA’ untuk 

meningkatkan efektivitas pengawasan intern melalui digitalisasi, 

yang terintegrasi dengan sistem seperti SIPAKATAU dan 

SIMAKDA. 

• Kolaborasi dan Koordinasi: 

Koordinasi antar Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kota 

Makassar untuk mendukung pengawasan internal yang lebih 

efektif dan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 

4. Struktur Organisasi Inspektorat 

       Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 8 Tahun 2016 

tentang pembentukan dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kota 

Makassar, Inspektorat Daerah Kota Makassar adalah untuk pengawas 

penyelenggaraan pemerintah daerah, yang dipimpin oleh seorang 

inspektur yang dalam melaksanakan tugas dan fungsinya bertanggung 
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jawab kepada Walikota Makassar dan secara teknis administrative 

mendapat pembinaan dari Sekretaris Daerah. Adapun gambaran struktur 

organisasi Inspektorat Kota Makassar adalah sebagai berikut: 

INSPEKTUR

SEKRETARIS

SUBBAGIAN

UMUM DAN 

KEPEGAWAIAN 

SUBBAGIAN 

PERENCANAAN

SUBBAGIAN 

EVALUASI DAN

PELAPORAN 

INSPEKTUR 

PEMBANTU 

WILAYAH I

INSPEKTUR 

PEMBANTU 

WILAYAH II

INSPEKTUR 

PEMBANTU 

WILAYAH III

INSPEKTUR 

PEMBANTU 

WILAYAH IV

         KELOMPOK

JABATAN FUNGSIONAL 

 

        Sumber: Kantor Inspektorat Daerah Kota Makassar 

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Kantor Inspektorat Kota Makassar 

       Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Inspektorat Daerah Kota Makassar 

dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 6 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kota Makassar 

dan Peraturan Walikota Makassar Nomor 81 Tahun 2016 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja lnspektorat Daerah 

Pasai 4 ayat (1) tugas, fungsi dan uraian tugas sebagai berikut: 

1. Inspektorat Daerah Kota Makassar merupakan unsur pengawas 

penyelenggaraan Pemerintahan Daerah lnspektorat Daerah dipimpin oleh 

lnspektur yang berKedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada 
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Walikota melalui Sekretaris Daerah. lnspektorat Daerah mempunyai tugas 

membina dan mengawasi pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang 

menjadi kewenangan Daerah dan tugas Pembantuan oleh Perangkat 

Daerah. 

       Untuk melaksanakan tugas tersebut, lnspektorat Daerah kota

 Makassar mempunyai uraian tugas sebagai berikut: 

1) Penyusunan perencanaan dan program pengawasan fungsional: 

2) Penyusunan kebijakan teknis di bidang pengawasan fungsionat, 

3) Pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan pemerintah daerah; 

4) Pelaksanaan pemeriksaan fungsional berupa audit, review, 

evaluasi, dan monitoring serta kegiatan pengawasan lainnya atas 

kinerja perangkat daerah serta pengeiolaan Badan Usaha Milik 

Daerah lainnya: 

5) Pelaksanaan pemeriksaan pengaduan Masyarakat dan 

pemeriksaan khusus; 

6) Pelaksanaan pengusutan dan penyidikan terhadap dugaan 

penyimpangan atau penyalahgunaan wewenang berdasarkan 

temuan hasil pemeriksaan dan pengaduan masyarakat’ 

7) Pelaksanaan tindakan awal sebagai pengamanan diri terhadap 

dugaan penyimpangan yang dapat merugikan daerah 

8) Pelaksanaan pembinaan dan fasilitas pengawasan 

penyelenggaraan pemerintahan daerah; 

9) Pelaksanaan koordinasi perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, 

dan tindak lanjut hasil perneriksaan Aparat Pengawasan Internal 

Pemerintah (APIP) dan Aparat Pengawasan Eksternal; 
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10) Mengkoordinasikan pencegahan dan pemberantasan korupsi: 

11) Mengkoordinasikan reformasi birokrasi dengan pemerintah pusat 

dan pemerintah daerah; 

12) Pelaksanaan pelayanan informasi pengawasan kepada semua 

pihak; 

13) PeIaksanaan perencanaan dan pengendalian teknis operasional 

pengelolaan keuangan, kepegawaian dan pengurusan barang milik 

daerah yang berada dalam penguasaannya’ 

14) PeIaksanaan kesekretariatan dan’ 

15) Pembinaan tenaga fungsional. 

       Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Inspektorat 

Daerah Kota Makassar menyelenggarakan fungsi 

1) Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi 

pengawasan: 

2) Pelaksanaan pengawasan intemal terhadap kinerja dan keuangan 

melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan 

pengawasan lainnya; 

3) Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan 

Walikota; 

4) Penyusunan Laporan Hasil Pengawasan 

5) Pelaksanaan administrasi Inspektorat; 

6) Pelaksanaan fungsi lain yang diberiKan oleh Walikota terkait 

dengan tugas dan fungsinya. 

2. Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris mempunyai tugas membantu 

Inspektur dalam melaksanakan koordinasi tugas pembinaan dan 



 
 

41 
 

 

pelayanan administrasi kepada semua unit organisasi di lingkungan 

Inspektorat Daerah Untuk melaksanakan tugas tersebut, Sekretariat 

mempunyai fungsi 

a) Perencanaan operasional urusan perencanaan, keuangan, umum, 

dan kepegawaian; 

b) Pelaksanaan urusan perencanaan, keuangan, umum, dan 

kepegawaian; 

c) Pengoordinasian urusan perencanaan, keuangan, umum, dan 

kepegawaian; 

d) Pengendalian, evaluasi dan pelaporan urusan perencanaan, 

keuangan, umum, dan kepegawaian; 

e) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan 

fungsinya. 

3. lnspektur Pembantu Wilayah I mempunyai tugas membantu lnspektur 

dalam melaksanakan pengawasan terhadap pelaxsanaan urusan 

pemerintahan sesuai dengan wilayah kerjanya. 

Untuk meiaksanakan tugas tersebut fungsi inspektur Pembantu Wilayah I 

yaitu: 

a) Perencanaan dan pengusulan program pengawasan wilayah I: 

b) Pengkajian bahan kebijakan pengawasan dan fasilitasi pengawasan, 

c) Pemeriksaan, pengusutan, pengujian evaluasi monitoring dan 

penilaian tugas pengawasan; 

d) Pengoordinasian pelaksanaan pengawasan’  

e) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan 

fungsinya. 
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4. lnspektur Pembantu Wilayah ll mempunyai tugas membantu lnspektur 

dalam melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan 

pemerintahan sesuai dengan wilayah kerjanya. Untuk melaksanakan tugas 

tersebut fungsi Inspektur Pembantu Wilayah ll yaitu: 

a) Perencanaan dan pengusulan program pengawasan wilayah II; 

b) Pengkajian bahan kebijakan pengawasan dan fasilitasi pengawasan; 

c) Pemeriksaan, pengusutan, pengujian, evaiuasi, monitoring dan 

penilaian tugas pengawasan; 

d) Pengoordinasian pelaksanaan pengawasan; 

e) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan 

fungsinya 

5. lnspektur Pembantu Wilayah III mempunyai tugas membantu Inspektur 

dalam melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan 

pemerintahan sesuai dengan wilayah kerjanya. Untuk melaksanakan tugas 

tersebut fungsi Inspektur Pembantu Wilayah III yaitu: 

a) Perencanaan dan pengusulan program pengawasan wilayah III. 

b) Pengkajian bahan  kebijakan pengawasan dan fasilitasi pengawasan; 

c) Pemeriksaan pengusutan, pengujian, evaluasi, monitoring dan 

penilaian tugas pengawasan: 

d) Pengoordinasian pelaksanaan pengawasan; 

e) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan 

fungsinya. 

6. lnspektur Pembantu Wilayah IV mempunyai tugas membantu Inspektur 

dalam melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan 
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pemerintahan sesuai dengan wilayah kerjanya. Untuk melaksanakan tugas 

tersebut fungsi Inspektur Pembantu Wilayah IV yaitu: 

a) Perencanaan dan pengusulan program pengawasan wilayah IV; 

b) Pengkajian bahan hebijakan pengawasan dan fasilitasi pengawasan. 

c) Pemeriksaan, pengusutan, pengujian, evaluasi, monitoring dan 

penilaian tugas pengawasan; 

d) Pengoordinasian pelaksanaan pengawasan; 

e) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan 

fungsinya. 

7. Kelompok Jabatan Fungsional yang terdiri dari tenaga Jabatan Fungsional 

Auditor, Fungsional Peneawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 

Daerah, dan Auditor Kepegawaian mempunyai tugas melakukan Kegiatan 

sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Variabel 

a. Karakteristik Responden 

        Dalam penelitian ini responden yang berhasil dikumpulkan 

berjumlah 31 orang auditor secara acak laki-laki dan perempuan, yang 

merupakan auditor Inspektorat Kota Makassar. Karakteristik 

responden tidak dapat dipisahkan dari variabel-variabel penelitian. 

Diketahui karakteristik responden dari hasil penelitian dilakukan 

sebagai berikut. 
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1) Jenis Kelamin 

       Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 
Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Orang Persentase (%) 

1 Laki-laki 11 35% 

2 Perempuan 20 65% 

  Jumlah 31 100% 

Sumber: hasil olah data, 2025 

       Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah responden 

pada penelitian ini, jumlah responden dengan jenis kelamin 

perempuan lebih mendominasi yaitu 65% atau sebanyak 20 

orang. Sedangkan jumlah responden jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 35% atau 11 orang. 

2) Tingkat Pendidikan 

       Selanjutnya Peneliti memperoleh data terkait karakteristik 

responden berdasarkan pendidikan terakhir sebagai berikut. 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 

No 
Tingkat 

Pendidikan 
Jumlah Orang 

Persentase 
% 

1 S1 27 87% 

2 S2 3 10% 

3 S3 1 3% 

  Jumlah 31 100% 

Sumber: hasil olah data, 2025 

       Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat jumlah persentase 

didominasi pada tingkat pendidikan S1 yaitu 87% atau sebanyak 

27 orang, selanjutnya persentase pada tingkat pendidikan S2 yaitu 
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10% atau sebanyak 3 orang dan persentase dengan tingkat 

pendidikan S3 yaitu 3% atau sebanyak 1 orang. 

3) Jabatan 

       Dalam hal ini peneliti memperoleh data terkait karakteristik 

responden berdasarkan jabatan sebagai berikut. 

Tabel 4. 3  Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
 

Sumber: hasil olah data, 2025 

       Berdasarkan pada tabel 4.3 maka dapat dilihat dari 31 auditor 

yang bekerja di Kantor Inspektorat Kota Makassar memiliki 

jabatan sebagai junior auditor berjumlah 10 orang  atau sekitar 

32%. Selanjutnya auditor yang memiliki jabatan senior auditor 

berjumlah  8 orang atau sekitar 26% dan jabatan lainnya berjumlah  

13 orang atau sekitar 42% . 

4) Lama bekerja 

       Adapun klasifikasi responden berdasarkan lama bekerja 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama 
Bekerja 

No Lama Bekerja Jumlah Orang Persentase 

1 <1 Tahun 0 0% 

2 1-3 Tahun 2 6% 

3 4-6 Tahun 12 39% 

4 >6 Tahun 17 55% 

  Jumlah 31 100% 

Sumber: hasil olah data, 2025 

No Jabatan Jumlah Orang Persentase 

1 Junior Auditor 10 32% 

2 Senior Auditor 8 26% 

3 Lainnya 13 42% 

  Jumlah 31 100% 
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       Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa dari 31 

auditor yang bekerja di Kantor Inspektorat Kota Makassar yang 

memiliki masa kerja <1 tahun 0% atau tidak ada. Auditor yang 

memiliki masa kerja 1-3 tahun berjumlah 2 orang  atau sekitar 

6%, sedangkan auditor yang memiliki masa kerja 4-6 tahun 

berjumlah  12 orang atau sekitar 39% dan auditor yang memiliki 

masa kerja >6 berjumlah 17 orang atau sekitar 55% . 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

       Teknik pengeloban data, pada penelitian ini menggunakan metode 

SEM (structural Equation Modeling) Yang menggunakan basis PLS (Patrial 

least square) dengan menggunakan alat bantu software SmartPLS (Patrial 

least square) dengan menggunakan 2 tahap penelitian untuk menilai FIT 

model dari sebuah penelitian. Adapun tahap-tahapnya sebagai berikut: 

a. Uji Outer Model atau Measurement Model  

       Terdapat dua kriteria didalam penggunaan teknik analisis data 

dengan SmartPLS untuk menilai outer model yaitu Discriminant 

Validity dan Composite Reliability. Hasil penelitian didapatkan 

pengukuran outer model sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Menilai Outer Model atau Measurement Model 

Variabel Composite Reliability 
Average Variance 
Extracted (AVE) 

M 0.820 0.400 

X1 0.913 0.576 

X1*M 1.000 1.000 

X2 0.811 0.470 

X2*M 1.000 1.000 

Y 0.968 0.794 

Sumber: hasil olah data, 2025 
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      Berdasarkan tabel 4.5, nilai Composite Reliability sudah melebihi 

0,7 yang berarti sudah memenuhi asumsi reabilitas sedangkan nilai 

AVE terhadap variabel M, X1 dan X2 mendekati 0,5, tetapi belum 

memenuhi uji validitas dengan batas nilai > 0,5 sehingga perlu 

dilakukan outlier pada beberapa indikator pada variabel sehingga 

indikator dapat menggambarkan variabel laten. Model penelitian 

structural sebelum dilakukan outlier sebagai berikut. 

 

 Sumber: Data primer yang diolah dengan SmartPLS 3.0, 2025   

Gambar 4. 3 Outer Model Sebelum Outlier 

       Outlier dilakukan supaya memenuhi asumsi validitas dan reliabilitas 

pada outer model. Outlier dilakukan dengan menghilangkan satu atau 

bahkan lebih indikator yang tidak memiliki hubungan yang kuat dengan 
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variabel latennya. Pada penelitian ini dilakukan outlier pada indikator  X1 

yang ke 1,2, indikator X2 yang ke 3,4,5 dan indikator M yang ke 1,2,3,5,7. 

Karena memiliki nilai yang paling kecil yang menggambarkan variabel 

latennya dan tidak memenuhi asumsi validitas. Setelah dilakukan estimasi 

outlier pada data maka model penelitian dapat dilihat pada gambar 

dibawah. 

 
    Sumber: Data primer yang diolah dengan SmartPLS 3.0, 2025    

Gambar 4. 4 Outer Model Sesusah Outlier 

       Penilaian outer model untuk menguji validitas dan reliabilitas setelah 

dilakukan outlier sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Outer Model Setelah Outlier 

Variabel 
Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

M 0.912 0.776 

X1 0.941 0.696 

X1*M 1.000 1.000 

X2 0.885 0.793 
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X2*M 1.000 1.000 

Y 0.950 0.706 

Sumber: hasil olah data, 2025 

       Berdasarkan tabel 4.6 diatas sudah memenuhi uji validitas dan 

reliabilitas dengan nilai composite reliability diatas 0,7 dan nilai AVE diatas 

0,5. 

1) Convergen Validity (Uji Validitas Konvergen) 

       Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,7 

dengan konstruk yang ingin diukur, adapun menurut Chin dikutip oleh 

Ghozali, 2006 dalam (Raprayogha & Parmitasari, 2020) nilai outer 

loading antara 0,5 - 0,6 sudah dianggap cukup. Output SmartPLS 

untuk outer loading dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Nilai Outer Loading 
 M X1 X1*M X2 X2*M Y 

KL3  0.857     

KL4  0.847     

KL5  0.885     

KL6  0.756     

KL7  0.794     

KL8  0.868     

KL9  0.827     

M4 0.947      

M6 0.844      

M8 0.848      

PF1      0.876 

PF2      0.885 

PF3      0.795 

PF4      0.845 

PF5      0.871 

PF6      0.858 

PF7      0.795 

PF8      0.788 

WS1    0.911   

WS2    0.869   

X1 * M   1.441    
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X2 * M     1.146  

Sumber: hasil olah data, 2025 

       Pengujian validitas untuk indikator reflektif yang menggunakan 

korelasi antara skor item dengan skor konstruknya. Pengukuran 

dengan indikator refleksi menunjukkan adanya perubahan pada suatu 

indikator dalam suatu konstruk jika indikator lain pada konstruk lain 

berubah atau dikeluarkan dari model. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

dari semua konstruk memiliki data yang valid. 

       Validitas konvergen (Convergen Validity) juga dinilai melalui AVE 

(Average Variance Extracted). Skor AVE harus > 0,5, jika skor loading 

< 0,5, indikator ini dapat dihapus dari konstruknya karena indikantor 

tersebut tidak termuat (load) kekonstruk yang mewakilinya. Jika skor 

loading antara 0,5 - indikator 0,7, sebaiknya peneliti tidak menghapus 

indikator yang memiliki skor loading tersebut sepanjang skor AVE dan 

communality indicator tersebut tersebut > 0,5 (hartono, 2011) dalam 

(Thaib et al., 2017) . 

Tabel 4. 8 Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel 
Average Variance 
Extracted (AVE) 

M 0.776 

X1 0.696 

X1*M 1.000 

X2 0.793 

X2*M 1.000 

Y 0.706 

  Sumber: hasil olah data, 2025 

        Pada tabel di 4.8 atas dapat dilihat bahwa nilai AVE dari 

setiap konstruk dalam model menunjukkan > 0,5 maka penelitian 

ini telah memenuhi syarat kedua validitas konvergen (convergent 

validity). Penelitian dari outer loading dan uji AVE (Average 
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Variance Exracted) mengindikasikan bahwa penelitian ini valid 

konvergen dan telah memenuhi syarat untuk dilanjukan ke tahap 

berikutnya uji validitas diskriminan (discriminant validity). 

2) Discriminant Validity 

       Uji discriminant validity menggunakan nilai cross loading. 

Discriminant validity (uji validitas diskriminan) adalah tahap yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel atau indikator 

dalam penelitian yang dilakukan mempunyai nilai yang unik dan hanya 

terkait dengan variabel atau indikatornya sendiri (Toding & Mandagi, 

2022) . Suatu indikator dinyatakan memenuhi discriminant validity 

apabila nilai cross loading indikator pada variabelnya adalah yang 

terbesar disbanding dengan variabel lainnya. Adapun hasil cross 

loading dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Cross Loading 
 M X1 X1*M X2 X2*M Y 

KL3 0.694 0.857 -0.122 0.537 -0.152 0.810 

KL4 0.562 0.847 -0.006 0.674 0.039 0.768 

KL5 0.596 0.885 -0.107 0.563 -0.100 0.631 

KL6 0.418 0.756 -0.146 0.638 -0.052 0.511 

KL7 0.385 0.794 -0.109 0.586 -0.084 0.452 

KL8 0.544 0.868 -0.147 0.529 -0.156 0.613 

KL9 0.610 0.827 -0.223 0.493 -0.216 0.641 

M4 0.947 0.622 0.029 0.392 0.077 0.606 

M6 0.844 0.573 -0.168 0.200 -0.076 0.560 

M8 0.848 0.572 -0.199 0.383 -0.114 0.558 

PF1 0.652 0.646 -0.263 0.457 -0.419 0.876 

PF2 0.434 0.552 -0.403 0.395 -0.521 0.885 

PF3 0.563 0.450 -0.341 0.261 -0.538 0.795 

PF4 0.499 0.646 -0.356 0.395 -0.452 0.845 

PF5 0.517 0.683 -0.456 0.644 -0.394 0.871 

PF6 0.497 0.565 -0.343 0.395 -0.462 0.858 

PF7 0.556 0.778 -0.120 0.372 -0.131 0.795 

PF8 0.613 0.786 -0.088 0.379 -0.107 0.788 
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WS1 0.363 0.653 -0.117 0.911 0.004 0.480 

WS2 0.292 0.559 -0.051 0.869 0.038 0.399 

X1 * M -0.124 -0.142 1.000 -0.098 0.886 -0.338 

X2 * M -0.039 -0.123 0.886 0.022 1.000 -0.427 

Sumber: hasil olah data, 2025 

       Tabel 4.9 diatas menunjukkan nilai cross loading dari masing-

masing item terhadap konstruknya lebih besar dari pada nilai loading 

dengan konstruk lainnya. Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

masalah pada discriminant validity. Semua indikator memiliki koefisien 

korelasi yang lebih besar dengan masing-masing konstruknya 

dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi indikator pada blok 

konstruk kolom lainnya. 

3) Composite Reliability 

       Composite Reliability merupakan bagian yang digunakan untuk 

menguji nilai reliabilitas indikator-indikator pada suatu variabel, 

terdapat dua alat ukur yang digunakan untuk evaluasi composite 

reliability, yang pertama adalah internal consistency dan cronbach’s 

alpha, menurut (Magfira & Farild, 2024) untuk dapat diterima secara 

spesifik pada penelitian eksploratori, nilai composite reliability yaitu 

berkisar antara 0,60 hingga 0,70. 

Tabel 4. 10 Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Composite 
Reliability 

Keterangan 

M 0.891 0.913 Reliabel 

X1 0.912 0.927 Reliabel 

X1*M 1.000 1.000 Reliabel 

X2 0.833 0.881 Reliabel 

X2*M 1.000 1.000 Reliabel 

Y 0.921 0.936 Reliabel 

Sumber: hasil olah data, 2025 
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        Dari tabel 4.10 diatas dapat dilihat reliability composite dan 

cronbach’s alpha dari semua konstruk memiliki nilai diatas 0,7. Artinya 

semua variabel pada model penelitian ini memiliki internal consistency 

reability. 

Setelah model pengukuran dievaluasi melalui nilai outer loading, 

validitas konvergen dan diskriminasi konstruk laten diuji. Salah satu 

ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi validitas konvergen 

adalah nilai Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE yang baik 

setidaknya 0,50 menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan 

setidaknya 50% dari varian. . Selain itu, metode Fornell-Larcker 

digunakan untuk menguji validitas diskriminan. Dalam metode ini, akar 

kuadrat AVE (√AVE) dari setiap konstruk dibandingkan dengan 

korelasi antar konstruk yang berbeda. Nilai √AVE dari suatu konstruk 

dianggap valid jika nilai korelasi konstruk tersebut dengan konstruk lain 

lebih rendah. 

Tabel 4. 11 Average variance extracted (AVE) dan akar AVE 

Variabel 
Average Variance 
Extracted (AVE) 

Akar AVE 

M 0.776 0.881 

X1 0.696 0.834 

X1*M 1.000 1.000 

X2 0.793 0.891 

X2*M 1.000 1.000 

Y 0.706 0.840 

Sumber: hasil olah data, 2025 

       Setelah melakukan pengujian perbandingan antara nilai Average 

variance extracted (AVE) dan akar AVE pada tabel 4.11 dapat 

disimpulkan bahwa penngukuran indikator dalam pennelitian ini sudah 

memenuhi kriteria karena nilai dari akar AVE semuanya telah 
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berkorelasi lebih tinggi dari variabel latennya. Selain menggunakan 

nilai akar AVE dan metode Fornell-Larcker, pengujian validitas 

diskriminan dalam model juga dapat dilakukan dengan pendekatan 

Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations (HTMT). Metode ini 

mengukur rasio antara korelasi antar konstruk yang berbeda 

(heterotrait heteromethod) dengan korelasi antar indikator konstruk 

yang sama (monotrait-heteromethod). Berikut adalah hasil nilai HTMT: 

Tabel 4. 12 Hasil nilai Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations 
(HTMT) 

Variabel M X1 X1*M X2 X2*M Y 

M       

X1 0.732      

X1*M 0.162 0.153     

X2 0.461 0.825 0.110    

X2*M 0.110 0.142 0.886 0.028   

Y 0.719 0.787 0.363 0.584 0.463  

Sumber: hasil olah data, 2025 

       Menurut D. Putri (2025) Jika model jalur dapat mencakup 

kontruksi yang sangat mirip secara konseptual, dengan nilai 

ambangnya adalah 0,90. Dengan kata lain, tingkat pada validitas 

terpenuhi ditunjukkan oleh nilai HTMT < 0,90. Maka, nilai HTMT pada 

tabel diatas menunjukkan bahwa variabel sudah memenuhi syarat. 

b. Uji Inner Model atau Structural Model  

       Setelah mengevaluasi outer model langkah selanjutnya evaluasi 

inner model, diantaranya: 

1) Nilai Coefficien Determination atau Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut D. Putri (2025) Pada model structural pertama harus 

melihat R-Square pada setiap variabel laten endogen sebagai 

kekuatan prediksi dari model structural. Adanya perubahan nilai 
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R-Square dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh dalam  

variabel  laten  eksogen tertentu terhadap variabel endogen 

mempunyai pengaruh yang substantive. Nilai pada R-Square 0,75 

dikatakan kuat, > 0,5 dikatakan sedang, dan 0,25 dikatakan 

rendah. Dibawah ini merupakan hasil uji R-Square. 

Tabel 4. 13 Nilai R Square 

Variabel  R Square R Square Adjusted 

Y 0.800 0.760 

Sumber: hasil olah data, 2025 

       Berdasarkan tabel 4.13 hasil nilai R square atau nilai R2 untuk 

variabel pencegahan fraud (Y) sebesar 0,760 yang menunjukkan 

memiliki model baik  atau subtansial dalam penelitian, dimana 

mampu untuk menjelaskan variabilitas. Kualitas audit (X1) dan 

whistleblowing system (X2) mampu menjelaskan variability 

konstruk pencegahan fraud sebesar 0,760 atau 76% dan sisanya 

24% dijelaskan melalui konstruk yang lainnya yang tidak 

dihipotesiskan dalam model penelitian. 

c. Pengujian hipotesis 

       Pengujian hipotesis dapat dinilai dari uji signifikansi pada tabel 

total effect yang diketahui melalui tabel t-statistic dan p-values. Skor 

koefisien path atau inner model yang ditunjukkan oleh nilai T-statistic, 

harus diatas 1,96 untuk hipotesis dua ekor (two-tailed) dan diatas 1,64 

untuk hipotesis satu ekor (one-tailed) untuk pengujian hipotesis pada 

alpha 5% dan power 80%. 

       Selanjutnya pengujian tahap ini melalui software SmartPLS dalam 

bootstrapping. Bootstrapping merupakan suatu metode yang berbasis 
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resampling data pada sampel yang digunakan untuk diiterasi  (Lizi et 

al., 2025) . Oleh karena itu, Ha diterima dan Ho ditolak ketika tabel total 

effect hasil iterasi bootstrapping dieroleh nilai t-statistik > 1,96 (Lizi et 

al., 2025) . Berikut merupakan hasil analisis bootstrapping dalam 

penelitian ini. 

Tabel 4. 14 Uji Hipotesis 

 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

M -> 
Y 

0.344 0.372 0.125 2.756 0.010 

X1 -> 
Y 

0.424 0.458 0.191 2.217 0.034 

X1*M 
-> Y 

0.326 0.355 0.201 1.625 0.114 

X2 -> 
Y 

0.143 0.119 0.149 0.954 0.347 

X2*M 
-> Y 

-0.681 -0.612 0.270 2.519 0.017 

Sumber: hasil olah data, 2025   

       Berdasarkan tabel 4.14 hasil pengujian dengan bootstrapping dari 

analisis PLS: 

1) Pengujian Hipotesis 1: Kualitas audit (X1) berpengaruh terhadap 

tencegahan fraud (Y). 

       Pengujian hipotesis 1 dilakukan untuk menguji pengaruh 

kualitas audit terhadap pencegahan fraud, sebagaimana yang 

dinyatakan dalam H1. Hasi perhitungan software Smart PLS 3.0 

dalam bootstrapping menunjukkan bahwa kualitas audit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud 

dengan nilai t-statistik kualitas audit terhadap pencegahan fraud 

adalah sebesar 2,217 > 1,96  dan p-value 0,034 < 0,05. Artinya 

bahwa H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
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kualitas audit, maka semakin efektif pula upaya pencegahan fraud 

yang dilakukan.   

2) Pengujian Hipotesis 2: Whistleblowing system (X2) berpengaruh 

terhadap pencegahan fraud (Y). 

       Pengujian hipotesis 2 dilakukan untuk menguji pengaruh 

whistleblowing system terhadap pencegahan fraud, sebagaimana 

dinyatakan dalam H2. Hasil perhitungan software Smart PLS 3.0 

dalam bootstrapping menunjukkan bahwa whistleblowing system 

terhadap pencegahan fraud memiliki nilai negatif dan tidak 

signfikan dengan nilai t-statistik whistleblowing system terhadap 

pencegahan fraud  adalah 0,954 < 1,96 dan p-value 0,347 > 0,05, 

yang menunjukkan bahwa tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. Artinya bahwa H2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

whistleblowing system tidak berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud, dikarenakan lemahnya whistleblowing system yang dimiliki 

sebuah instansi menyebabkan tingkat pencegahan kecurangan 

tidak berjalan efektif.  

3) Hipotesis 3: Moralitas (M) memoderasi hubungan kualitas audit 

(X1) terhadap pencegahan fraud (Y).  

       Pengujian hipotesis 3 dilakukan untuk menguji pengaruh 

moralitas dalam memoderasi kualitas audit dan pencegahan 

fraud, sebagaimana dinyatakan dalam H3. Hasil perhitungan 

software Smart PLS 3.0 dalam bootstrapping menunjukkan bahwa 

moralitas dalam memoderasi kualitas audit terhadap pencegahan 

fraud memiliki nilai negatif dan signifikan, dengan nilai adalah t-
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statistik 1,625 < 1,96 dan p-value 0,114 > 0,05, yang menunjukkan 

bahwa tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Artinya H3 ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan moralitas tidak mampu memoderasi 

kualitas audit terhadap pencegahan fraud. Artinya moralitas 

seseorang tidak memperkuat dan tidak memperlemah pengaruh 

kualitas audit terhadap upaya pencegahan kecurangan. 

4) Hipotesis 4: Moralitas memoderasi hubungan whistleblowing 

system (X2) dan Pencegahan Fraud (Y).  

       Pengujian hipotesis 4 dilakukan untuk menguji pengaruh 

moralitas dalam memoderasi whistleblowing system dan 

pencegahan fraud, sebagaimana dinyatakan dalam H4. Hasil 

perhitungan software Smart PLS 3.0 dalam bootstrapping 

menunjukkan bahwa moralitas dalam memoderasi whistleblowing 

system memiliki nilai positif dan signifikan, dengan nilai t-statistik 

moralitas dalam memoderasi pengaruh whistleblowing system 

Terhadap pencegahan fraud  adalah sebesar 2,519 > 1,96 dan p-

value 0,017 < 0,05, artinya H4 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa moralitas mampu memoderasi hubungan 

whistleblowing system terhadap pencegahan fraud. Namun, 

memperlemah hubungan whistleblowing system terhadap 

pencegahan fraud. Artinya, pada individu yang memiliki tingkat 

moralitas tinggi, keberadaan whistleblowing system menjadi 

kurang berpengaruh, karena mereka cenderung sudah mampu 

membedakan mana benar dan salah serta memiliki keengganan 
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pribadi untuk melakukan kecurangan, meskipun tidak ada sistem 

pelaporan. 

        Berikut ringkasan hasil pengujian hipotesis yang disajikan 

dalam tabel dan gambar berikut. 

Tabel 4. 15 Kesimpulan Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

No Hipotesis 
Koefisien 

Beta 
T-

statistik 
T-tabel Keterangan 

H1 

Kualitas audit 
berpengaruh 

positif 
terhadap 

pencegahan 
fraud 

0,424 2,217 1,96 Diterima 

H2 

Whistleblowing 
system 

berpengaruh 
positif 

terhadap 
pencegahan 

fraud 

0,143 0,954 1,96 Ditolak 

H3 

Moralitas 
memoderasi 
hubungan 

kualitas audit 
dan 

pencegahan 
fraud 

0,326 1,625 1,96 Ditolak 

H4 

Moralitas 
memoderasi 
hubungan 

whistleblowing 
system dan 
pencegahan 

fraud 

-0,681 2,519 1,96 Diterima 

Sumber: hasil olah data, 2025 

       Tabel 4.15 berikut menunjukkan kesimpulan hasil pengujian 

hipotesis penelitian. Dari 4 hipotesis yang dibangun dalam 

penelitian yaitu H1, H2, H3 dan H4 menunjukkan nilai t-statistik 

yang berbeda. Dimana ada 2 hipotesis yang lebih besar dari t-

tabel. Kedua hipotesis tersebut yaitu H1 dan H4 dinyatakan 
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diterima meskipun memiliki nilai koefisien beta yang berbeda, 

dimana H1 yaitu positif dan signifikan, sedangkan H4 negatif dan 

signifikan. Sedangkan 2 hipotesis yang memiliki nilai t-statistik 

lebih kecil dari nilai t-tabel yaitu H2 dan H3 ditolak karena memiliki 

nilai koefisien beta kecil, negatif dan signifikan. 

3. Pembahasan 

a. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Pencegahan Fraud 

       Kualitas audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan fraud pada Inspektorat Kota Makassar. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas audit, maka semakin 

efektif pula upaya pencegahan fraud yang dilakukan. Dalam penelitian 

ini, kualitas audit diukur menggunakan tiga indikator utama, yaitu: 1) 

Keakuratan Temuan Audit, yaitu kemampuan auditor dalam 

menemukan kesalahan atau penyimpangan sekecil apapun selama 

proses pemeriksaan. Temuan yang akurat menjadi dasar penting 

dalam mengungkap potensi kecurangan dan mendorong tindakan 

korektif yang tepat. 2) Kualitas Laporan Hasil Pemeriksaan, yang 

mencerminkan seberapa lengkap, jelas, dan bertanggung jawab isi 

laporan audit. Laporan yang berkualitas mampu mendokumentasikan 

temuan secara menyeluruh, memberikan ruang tanggapan dari pihak 

terkait, serta menunjukkan tindakan perbaikan.  3) Kesesuaian 

Pemeriksaan dengan Standar Audit, yaitu tingkat kepatuhan auditor 

terhadap standar professional yang berlaku dalam pelaksanaan audit. 

Hal ini meliputi penggunaan pedoman standar auditor internal, 

penetapan ruang lingkup pemeriksaan, serta metode yang sistematis. 
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       Ketiga indikator ini menggambarkan aspek teknis dan prosedural 

dari kualitas audit yang secara langsung berdampak pada efektivitas 

pencegahan fraud. Auditor yang menjalankan proses audit dengan 

akurat, membuat laporan yang berkualitas, dan mengikuti standar 

professional, akan lebih mampu mendeteksi gejala fraud, memberikan 

peringatan dini, dan merekomendasikan tindakan perbaikan secara 

tepat. 

       Secara teoritis, temuan ini diperkuat oleh teori atribusi, yang 

menjelaskan bahwa individu menilai penyebab suatu peristiwa 

berdasarkan tindakan faktor internal dan eksternal. Dalam konteks 

audit, auditor dengan kualitas kerja yang baik akan lebih mampu 

mengidentifikasi penyebab risiko fraud, baik yang bersumber dari 

kelemahan sistem pengendalian internal, tekanan manajerial, maupun 

faktor lingkungan lainnya. 

       Hal ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu oleh (Glenardy 

et al., 2022) dan (Fitrianti et al., 2024) menunjukkan bahwa kualitas 

audit memiliki dampak yang besar dalam pencegahan fraud. Hal ini 

menegaskan bahwa kualitas audit bukan hanya sekedar proses 

administratif, tetapi berperan strategis dalam menjaga integritas, 

transparansi, dan akuntabilitas lembaga publik. 

b. Pengaruh Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Fraud   

       Whistleblowing system merupakan mekanisme pelaporan yang 

dirancang untuk mengidentifikasi dan melaporkan tindakan 

kecurangan atau pelanggaran hukum di lingkungan organisasi. Sistem 

ini memberi peluang bagi individu untuk mengungkap perilaku 
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menyimpang yang berpotensi merugikan organisasi dan para 

pemangku kepentingan. Secara teoritis, semakin baik penerapan 

whistleblowing system, maka semakin tinggi pula kemampuannya 

dalam mencegah fraud. Namun, hasil penelitian di Inspektorat Kota 

Makassar menunjukkan bahwa whistleblowing system belum efektif, 

dibuktikan dengan nilai t-statistik sebesar 0,954 < 1,96 dan p-value 

0,347 > 0,05, yang berarti tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap 

pencegahan fraud. 

       Untuk menjelaskan hasil tersebut, teori atribusi yang 

dikembangkan oleh (Heider, 1958) dapat digunakan. Teori ini 

menyatakan bahwa individu menilai suatu perilaku berdasarkan faktor 

internal (seperti niat pelaku) atau eksternal (seperti sistem dan 

lingkungan organisasi). Seorang whistleblower akan 

mempertimbangkan risiko pelaporan, terutama bila sistem tidak 

memberikan perlindungan yang memadai. Jika individu merasa bahwa 

laporan tidak ditindaklanjuti atau pelapor tidak dilindungi, maka 

pelaporan dianggap berisiko dan niat untuk melaporkan menjadi 

rendah. 

       Dalam penelitian ini, whistleblowing system diukur melalui lima 

indikator, yaitu: perlindungan terhadap pelapor, independensi 

pengelola sistem, penggunaan anonimitas, tindak lanjut atas laporan, 

dan motivasi untuk melapor. Seluruh indikator telah direpresentasikan 

dalam kuesioner, namun persepsi responden terhadap efektivitas 

sistem masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan sistem 

secara formal belum cukup untuk mendorong perilaku pelaporan, 
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terutama jika pelapor tidak merasa aman atau tidak percaya terhadap 

proses yang ada. Sebagai alternatif, Theory of Planned Behavior 

(TPB) dapat menjelaskan lebih baik. TPB menyatakan bahwa niat 

untuk bertindak dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol atas perilaku. Dalam konteks ini, seseorang akan lebih 

cenderung melapor jika mereka memiliki pandangan positif terhadap 

pelaporan, merasa didukung oleh lingkungan kerja, dan yakin bahwa 

pelaporan dapat dilakukan tanpa risiko besar. Oleh karena itu, 

organisasi perlu menciptakan budaya yang mendukung pelaporan, 

menyediakan saluran yang aman dan anonim, serta menjamin 

perlindungan hukum dan etika bagi pelapor. 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Idrawahyuni et al., 

2024)  dan (Sujana et al., 2020)  yang menyatakan whistleblowing 

system tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. Agar 

whistleblowing system efektif, diperlukan struktur dan proses yang 

baik, karena diperlukan jaminan rasa aman untuk whistleblower agar 

dapat melaporkan adanya tindakan fraud. Hasil penelitian tidak sejalan 

dengan (Saputra et al., 2020) dan (Qorirah & Syofyan, 2024) yang 

menyatakan whistleblowing system berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud. 

c. Moralitas Memoderasi Hubungan Kualitas Audit dan Pencegahan 

Fraud 

       Berdasarkan hasil penelitian moralitas tidak mampu memoderasi 

kualitas audit terhadap pencegahan fraud. Artinya, tinggi rendahnya 

moralitas seorang auditor tidak memperkuat maupun memperlemah 
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hubungan antara kualitas audit dan efektivitas pencegahan 

kecurangan. 

       Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas audit dalam mencegah 

fraud lebih banyak ditentukan oleh aspek teknis dan prosedural audit, 

seperti keakuratan temuan, kualitas laporan, dan kesesuaian dengan 

standar profesional audit, dari pada oleh nilai-nilai pribadi auditor. 

Proses audit yang dijalankan secara sistematis, profesional, dan 

berbasis standar cenderung menghasilkan pencegahan fraud yang 

efektif, meskipun auditor yang melakukannya memiliki tingkat 

moralitas yang bervariasi. 

       Namun demikian, baik kualitas audit maupun moralitas tetap 

memiliki pengaruh langsung terhadap pencegahan fraud. Kualitas 

audit yang tinggi memungkinkan auditor untuk mengidentifikasi potensi 

kecurangan lebih dini dan memberikan rekomendasi yang tepat 

berdasarkan temuan faktual. Di sisi lain, auditor yang menjunjung 

tinggi nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan integritas 

cenderung memiliki motivasi lebih besar untuk tidak terlibat atau 

membiarkan praktik fraud terjadi. Oleh karena itu, meskipun moralitas 

tidak berfungsi sebagai moderator, keduanya tetap memiliki kontribusi 

penting dalam mendorong terwujudnya tata kelola yang bersih dan 

akuntabel. 

       Fenomena ini dapat dijelaskan melalui Teori Atribusi (Heider, 

1958; Weiner, 1985), yang menyatakan bahwa individu cenderung 

menilai suatu peristiwa atau perilaku berdasarkan atribusi internal 

(karakter atau nilai pribadi) maupun atribusi eksternal (sistem, 
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prosedur, atau tekanan lingkungan). Dalam konteks audit, pencegahan 

fraud lebih sering diasosiasikan sebagai hasil dari proses yang bersifat 

atribusi eksternal, seperti penerapan standar, metode audit, dan 

pengawasan institusional. Oleh karena itu, meskipun nilai-nilai moral 

tetap penting dalam membentuk integritas individu, mereka tidak 

secara langsung memperkuat hubungan antara kualitas audit dan 

pencegahan fraud. 

       Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmawati & Setiawan 

(2022) yang menunjukkan bahwa moralitas tidak memoderasi 

hubungan antara kualitas audit dan pencegahan fraud. Dalam 

penelitian tersebut dijelaskan bahwa selama auditor menjalankan 

tugas sesuai standar dan regulasi, keberhasilan audit dalam 

mendeteksi dan mencegah fraud tetap tercapai, terlepas dari tingkat 

moralitas individu. Hasil serupa juga ditemukan dalam studi oleh 

Yuliani & Lestari (2021) yang menyimpulkan bahwa profesionalisme 

dan kepatuhan terhadap standar audit lebih dominan dalam 

memengaruhi efektivitas audit dibandingkan karakter moral auditor itu 

sendiri. 

d. Moralitas Memoderasi Hubungan Whistleblowing System dan 

Pencegahan Fraud  

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa moralitas memoderasi 

hubungan antara whistleblowing system dan pencegahan fraud secara 

signifikan, Namun arah koefisien yang negatif mengindikasikan bahwa 

moralitas memperlemah pengaruh langsung whistleblowing system 

terhadap pencegahan fraud. Meskipun demikian, hasil ini tidak berarti 
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bahwa moralitas berdampak buruk, melainkan menunjukkan bahwa 

individu dengan tingkat moralitas tinggi sudah memiliki dorongan 

internal untuk tidak melakukan fraud, sehingga keberadaan sistem 

pelaporan (whistleblowing) menjadi kurang dominan pengaruhnya. 

Artinya, pencegahan fraud tetap terjadi, tetapi lebih didorong oleh 

kesadaran pribadi dari pada tekanan sistem. 

       Hal ini sesuai dengan pandangan Kaptein (2011) yang 

menyatakan bahwa “individuals with strong moral convictions are 

guided more by internal ethical standards than by external rules or 

controls.” Dengan kata lain, semakin tinggi moral seseorang, semakin 

kuat komitmennya untuk bertindak jujur, bahkan tanpa harus diawasi. 

       Penjelasan ini juga sejalan dengan Teori Atribusi (Heider, 1958; 

Weiner, 1985), yang menyebutkan bahwa seseorang akan memaknai 

tindakan etis berdasarkan penyebab internal atau eksternal. Individu 

dengan moralitas tinggi cenderung melakukan atribusi internal, yaitu 

melihat bahwa mencegah atau melaporkan fraud adalah tanggung 

jawab pribadi. Sebaliknya, individu dengan moral rendah lebih 

cenderung bergantung pada faktor eksternal seperti keberadaan 

sistem atau tekanan dari lingkungan. 

       Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa moralitas berperan 

penting dalam pencegahan fraud, baik secara langsung maupun 

dalam konteks memperkuat atau memperlemah pengaruh sistem yang 

ada. Temuan ini menggaris bawahi pentingnya penanaman nilai-nilai 

moral dalam organisasi, bukan hanya membangun sistem pelaporan, 

tetapi juga membentuk karakter individu yang berintegritas. 
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        Hal ini sejalan dengan penelitian  (Maulani, 2024)    yaitu moralitas 

individu dapat memoderasi pengaruh whistleblowing system terhadap 

pencegahan kecurangan. Namun moralitas individu memperlemah 

whistleblowing system terhadap pencegahan fraud. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen yaitu kualitas audit dan whistleblowing system terhadap variabel 

dependen yaitu pencegahan fraud serta variabel moderasi yaitu moralitas. 

Berdasarkan data yang telah dianalisis, maka dapat disimpulkan: 

1. Kualitas audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan 

fraud pada Kantor Inspektorat Kota Makassar. Semakin tinggi kualitas 

audit, maka semakin efektif pula upaya pencegahan fraud yang 

dilakukan. 

2. Whistleblowing system tidak berpengaruh positif dan singnifikan terhadap 

pencegahan fraud. Sehingga dapat disimpulkan bahwa whistleblowing 

system tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud. Sesuai 

dengan hasil pengujian tersebut dapat dikatakan bahwa whistleblowing 

system ternyata belum mampu diterapkan secara maksimal di Inspektorat 

Kota Makassar. 

3. Moralitas tidak memoderasi hubungan kualitas audit terhadap 

ppencegahan fraud. Artinya moralitas seseorang tidak memperkuat dan 

tidak memperlemah pengaruh kualitas audit terhadap upaya pencegahan 

kecurangan. 

4. Moralitas mampu memoderasi hubungan whistleblowing system terhadap 

pencegahan fraud. Namun, memperlemah hubungan whistleblowing 

system terhadap pencegahan fraud. Artinya, pada individu yang memiliki 

tingkat moralitas tinggi, keberadaan whistleblowing system menjadi 

kurang berpengaruh, karena mereka cenderung sudah mampu 
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membedakan mana benar dan salah serta memiliki keengganan pribadi 

untuk melakukan kecurangan, meskipun tidak ada sistem pelaporan. 

B. Saran  

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kualitas audit dan 

whistleblowing system terhadap pencegahan fraud dengan moralitas sebagai 

variabel moderasi pada Inspektorat Kota Makassar, maka disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah 

       Pemerintah, khususnya Inspektorat Kota Makassar, disarankan 

untuk meningkatkan efektivitas whistleblowing system. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memperbaiki sistem pelaporan, menjamin kerahasiaan 

pelapor, serta meningkatkan sosialisasi agar pegawai lebih percaya dan 

berani melapor. Selain itu, kualitas audit perlu terus ditingkatkan karena 

terbukti berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Ini bisa 

dilakukan dengan pelatihan auditor, menjaga independensi, dan 

menggunakan teknologi audit. Pemerintah juga perlu menanamkan nilai 

moral dan etika kepada ASN melalui pelatihan dan pembinaan agar 

integritas pegawai tetap terjaga, meskipun moralitas tidak berpengaruh 

dalam semua hubungan variabel. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

seperti budaya organisasi, kepemimpinan, atau sanksi hukum guna 

memperkaya hasil penelitian. Objek penelitian juga bisa diperluas ke 

instansi lain agar hasilnya lebih umum. Selain itu, pendekatan kualitatif 

atau gabungan metode bisa digunakan untuk memahami lebih dalam 
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sikap dan perilaku individu terhadap fraud. Penelitian jangka panjang juga 

disarankan agar bisa melihat perubahan pengaruh variabel seiring waktu. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Pernyataan dalam daftar ini berkaitan dengan anggapan anda mengenai 

“Pengaruh Kualitas Audit dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan 

Fraud dengan Moderasi Moralitas”. Atas kesediaan Bapak/Ibu yang telah 

memberikan jawaban, sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terima kasih. 

Mohon agar mencentang (√) jawaban yang anda pilih. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan skala 5 point: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Kurang Setuju (KS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

NO 
 

PERNYATAAN 
KUALITAS AUDIT 

SKALA LIKERT 

STS TS N S SS 

1. 
Hasil audit saya akurat dan saya dapat 
menemukan kesalahan/penyimpangan sekecil 
apapun. 

     

2. Saya percaya auditee saya tidak akan 
menemukan kesalahan/pelanggaran saat ini. 
Karena saya juga mengaudit auditee yang sama 
sebelumnya, dan tidak menemukan masalah 
saat itu. 

     

3. Hasil audit yang saya usulkan dapat 
memperbaiki penyebab 
kesalahan/penyimpangan yang ada. 

     

4. Saya memiliki komitmen kuatuntuk 
menyelesaikan tinjau tepat waktu. 

     

5. Laporan harus memuat penjelasan atau 
tanggapan pejabat/pemeriksa terhaap temuan 
pemeriksaan yang dilaporkan. 

     

6. Laporan harus dapat mengungkapkan 
pengakuan atas prestasi subjek atau tindakan 
korektif yang dilakukan. 

     

7. Sebelum mengambil keputusan, saya selalu 
membandingkan hasil audit yang dicapai dengan 
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standar hasil yang telah ditetapkan. 

8. Saya menggunakan Standar Profesi Auditor 
Internal sebagai pedoman dalam penyusunan 
laporan audit. 

     

9. Setelah auditor meneriman tugas, tentukan 
tujuan, ruang lingkup dan metode pemeriksaan. 

     

Skripsi Istiqomah Rahmayati Brutu (2023) Pengaruh Audit Internal, Pengendalian 

Internal, dan Kualitas Audit Terhadap Pencegahan Fraud 

NO 
 

PERNYATAAN 
WHISTLEBLOWING SYSTEM 

SKALA LIKERT 

STS TS N S SS 

1. 

Saya tidak takut untuk melaporkan pelanggaran 
atau kecurangan yang terjadi karena ada 
kebijakan mengenai perlindungan 
pelapor/whistleblower dalam whistleblowing 
system. 

     

2. Whistleblowing system dikelola olehpetugs 
khusus yang independen. 

     

3. Saya akan menggunakan nama samara/anonym 
jika melaporkan suatu pelanggaran atau 
keuangan. 

     

4. Laporan pelanggaran yang saya laporkan harus 
dilakukan investigasi lebih lanjut. 

     

5. Saya menjadi termotivasi untuk melaporkan 
tindak pelanggaran. 

     

Skripsi Sonia Aprilia (2023) Pengaruh Whistleblowing System, Moralitas Individu, 

Integritas Aparatur, Lingkungan Pengendalian Dan Sanksi Pidana Terhadap 

Pencegahan Fraud Dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa (Studi Pada Aparatur Desa 

Di Kecamatan Kuantan Hilir 

NO 
 

PERNYATAAN 
PENCEGAHAN FRAUD 

SKALA LIKERT 

STS TS N S SS 

1. 

Pemeriksaan internal selalu mengidentifikasi, 
menganalisisdan mengelola berbagai risiko 
yang mungkin terjadi di Inspektorat Kota 
Makassar 

     

2. Terciptanya budaya organisasi yang baik dan 
peningkatan kesadaran pengendalian. 

     

3. Pemisah fungsi tugas dan tanggung jawab pada 
Inspektorat Kota Makassar bertujuan agar tidak 
terjadi rangkap tugas dan wewenang. 

     

4. Pengelolaan informasi dilakukan guna 
menghasilkan informasi akurat dan lengkap. 

     

5. Selalu terbuka dalam setiap pengambilan 
keputusan dan penyampaian informasi terkait 
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kebijakan atau kegiatan yang dilakukan. 

6. Mengelola sistem informasi secara efektif 
sehingga menghasilkan informasi yang relevan 
dilakukan. 

     

7. Pemeriksa internal cukup berkompeten untuk 
mencegah dan mengungkap kecurangan. 

     

8. Pemeriksa mampu memberikan rekomendasi 
yang berkualitas hasil temuan auditnya. 

     

       Skripsi Nadia Fitri (2024) Pengaruh Audit Internal, Pengendalian Internal Terhadap 

Pencegahan Kecurangan. 

NO 
 

PERNYATAAN 
MORALITAS 

SKALA LIKERT 

STS TS N S SS 

1. 
Individu berusaha menghindari hukuman, 
menaruh respect karena melihat sifat pemberi 
aturan yang bersangkutan. 

     

2. Berusaha menyesuaikan diri untuk memperoleh 
hadiah atau pujian. 

     

3. Pimpinan memberikan reward atau bonus 
kepada pegawai karena telah patuh. 

     

4. Perilaku yang benar ialah mengerjakan tugas 
dan kewajiban, menghargai waktu, serta 
mempertahankan peraturan yang berlaku. 

     

5. Kebenaran didefenisikan atas kesesuaiannya 
dengan kata hati, prinsip-prinsip etika 

     

6. Menerapkan nilai kejujuran dan etika.      

7. Sesuatu perilaku dipandang baik jika 
menyenangkan dan dapat membantu orang lain. 

     

8. Memiliki perbuatan atau tingkah laku atau 
ucapan yang baik dalam berinteraksi dengan 
sesama pegawai. 

     

Skripsi Astrina (2022) Pengaruh Kompetisi Pegawai dan Sistem Pengendalian 

Internal Terhadap Pencegahan Fraud dengan Moralitas Individu sebagai Variabel 

Moderasi (Studi pada Rumah Sakit Umum Daerah Lasinrang Kab. Pinrang) 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Responden 

1. Tabulasi jawaban kuesioner variabel Kualitas Audit 

KL1 KL2 KL3 KL4 KL5 KL6 KL7 KL8 KL9 

3 3 4 4 4 3 3 3 5 

4 3 5 5 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 2 4 4 4 4 4 4 4 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 5 5 4 5 5 5 

3 2 4 3 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 1 5 5 5 5 5 5 5 

4 2 4 4 4 4 5 5 5 

2 2 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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2. Tabulasi jawaban kuesioner variabel Whistleblowing system dan 

Moralitas 

WS1 WS2 WS3 WS4 WS5 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

4 3 5 5 4 3 2 2 4 4 5 4 4 

4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 

4 3 2 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 

4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 5 

4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 5 

4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 

4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 

4 4 3 4 4 2 2 2 4 3 4 5 5 

4 5 4 4 5 3 2 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 2 2 4 3 4 3 4 

4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 4 4 3 1 3 4 3 4 3 4 

4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 3 4 3 4 5 5 5 4 5 

3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 5 3 4 

3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 5 3 3 

4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 5 4 4 

3 4 4 4 5 4 1 2 4 4 4 5 5 

3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 2 5 

4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 5 3 3 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

5 5 5 5 5 1 1 3 5 1 5 4 5 

4 4 3 4 3 3 3 5 5 4 5 2 5 

4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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3. Tabulasi jawaban kuesioner variabel Pencegahan Fraud 

PF1 PF2 PF3 PF4 PF5 PF6 PF7 PF8 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 5 5 5 

4 3 4 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 4 4 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 4 4 3 5 5 

4 4 5 3 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 
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Lampiran 3 Hasil Olah Data SmartPLS 

1. Output outer model 

a. Uji validitas berdasarkan loading faktor 

Outer Loadings 
                    

  M X1 X1*M X2 X2*M Y              

KL3   0.857                      

KL4   0.847                      

KL5   0.885                      

KL6   0.756                      

KL7   0.794                      

KL8   0.868                      

KL9   0.827                      

M4 0.947                        

M6 0.844                        

M8 0.848                        

PF1           0.876              

PF2           0.885              

PF3           0.795              

PF4           0.845              

PF5           0.871              

PF6           0.858              

PF7           0.795              

PF8           0.788              

WS1       0.911                  

WS2       0.869                  
X1 * 
M 

    1.441       
             

X2 * 
M 

        1.146   
             

b. Validitas dan Reabilitas 

Construct Reliability and Validity 
          

  
Cronbach's 
Alpha 

rho_A 
Composite 
Reliability 

Average Variance Extracted 
(AVE)      

M 0.854 0.858 0.912 0.776      

X1 0.928 0.942 0.941 0.696      

X1*M 1.000 1.000 1.000 1.000      

X2 0.741 0.759 0.885 0.793      

X2*M 1.000 1.000 1.000 1.000      
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Y 0.941 0.946 0.950 0.706      
 

Discriminant Validity 
          

          
Fornell-Larcker 
Criterion         

  M X1 X1*M X2 X2*M Y 

M 0.881           

X1 0.669 0.834         

X1*M -0.124 -0.142 1.000       

X2 0.371 0.684 -0.098 0.891     

X2*M -0.039 -0.123 0.886 0.022 1.000   

Y 0.653 0.780 -0.338 0.497 -0.427 0.840 

 

Cross Loadings      
       

  M X1 X1*M X2 X2*M Y 

KL3 0.694 0.857 -0.122 0.537 -0.152 0.810 

KL4 0.562 0.847 -0.006 0.674 0.039 0.768 

KL5 0.596 0.885 -0.107 0.563 -0.100 0.631 

KL6 0.418 0.756 -0.146 0.638 -0.052 0.511 

KL7 0.385 0.794 -0.109 0.586 -0.084 0.452 

KL8 0.544 0.868 -0.147 0.529 -0.156 0.613 

KL9 0.610 0.827 -0.223 0.493 -0.216 0.641 

M4 0.947 0.622 0.029 0.392 0.077 0.606 

M6 0.844 0.573 -0.168 0.200 -0.076 0.560 

M8 0.848 0.572 -0.199 0.383 -0.114 0.558 

PF1 0.652 0.646 -0.263 0.457 -0.419 0.876 

PF2 0.434 0.552 -0.403 0.395 -0.521 0.885 

PF3 0.563 0.450 -0.341 0.261 -0.538 0.795 

PF4 0.499 0.646 -0.356 0.395 -0.452 0.845 

PF5 0.517 0.683 -0.456 0.644 -0.394 0.871 

PF6 0.497 0.565 -0.343 0.395 -0.462 0.858 

PF7 0.556 0.778 -0.120 0.372 -0.131 0.795 

PF8 0.613 0.786 -0.088 0.379 -0.107 0.788 

WS1 0.363 0.653 -0.117 0.911 0.004 0.480 

WS2 0.292 0.559 -0.051 0.869 0.038 0.399 

X1 * M -0.124 -0.142 1.000 -0.098 0.886 -0.338 

X2 * M -0.039 -0.123 0.886 0.022 1.000 -0.427 
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Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|O/STDEV|) P Values

M -> Y 0.344 0.372 0.125 2.756 0.010

X1 -> Y 0.424 0.458 0.191 2.217 0.034

X1*M -> Y 0.326 0.355 0.201 1.625 0.114

X2 -> Y 0.143 0.119 0.149 0.954 0.347

X2*M -> Y -0.681 -0.612 0.270 2.519 0.017

2. Output inner model 

R Square 
  R Square R Square Adjusted 

Y 0.800 0.760 

 

f Square 
  M X1 X1*M X2 X2*M Y 

M           0.296 

X1           0.265 

X1*M           0.204 

X2           0.046 

X2*M           0.551 

Y             

 

Path Coefficients 
                    

                    
Mean, STDEV, T-Values, P-
Values                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

89 
 

Lampiran 4  Dokumentasi 

  
 

 
 



 

90 
 

Lampiran 5 Berkas 

1. Surat Izin dan Balasan Penelitian 
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2. Surat Keterangan Bebas Plagiasi Bab 1-5 
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3. Validasi Data Penelitian 
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4. Validasi Abstrak 
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